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KONSEP MATEMATIKA DALAM AL-QUR’AN SURAT AN-NUR

ALIFAH NUR AMANAH
NIM. 2017407037

Abstrak: Mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu umum menjadi persoalan
yang berkepanjangan, namun seiring dengan pengembangan keterampilan ilmiah
dalam semua bidang, integrasi ilmu menjadi kunci keberhasilan dalam dunia
pendidikan Islam dan menjadikan Islam sebagai kiblat ilmu pengetahuan, sehingga
terbuka luasnya peluang untuk mengintegrasikan suatu ilmu. Salah satu ilmu umum
yang diintegrasikan dengan ilmu agama, yaitu ilmu Matematika diintegrasikan
dengan Al-Qur’an. Sebagaimana banyaknya penemuan oleh matematikawan bahwa
dalam Al-Qur’an terdapat ilmu Matematika seperti jumlah bulan dalam satu tahun,
bilangan nol, bilangan cacah, operasi penjumlahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nur. Metode
yang digunakan ialah kepustakaan (/ibrary research) yakni menelaah referensi atau
literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, baik yang berbahasa Indonesia
maupun yang berbahasa asing. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah bahan
dokumen, yaitu ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep-konsep Matematika.
setelah dilakukan serangkaian analisis pada ayat-ayat Surat An-Nur, diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nur.
Beberapa konsep Matematika yang termuat antara lain konsep Bilangan, konsep
Pengukuran, konsep Himpunan, konsep Logika Matematika, dan konsep Statistika.

Kata Kunci: Integrasi, Al-Qur’an, An-Nur, dan Konsep Matematika.



MATHEMATICAL CONCEPTS IN THE QUR’AN SURAT AN-NUR

ALIFAH NUR AMANAH
NIM. 2017407037

Abstract: Integrating religion knowledge with general knowledge is a longstanding
problem, but along with the development of scientific skills in all fields, the
integration of science is the key to success in the world of Islamic education and
makes islam the mecca of science, this opens up a wide range of opportunities to
integrate science. One of general sciences that is integrated with religious
knowledge, namely mathematics is integrated with the Qur’an. As many
discoveries by mathematicians show, in the Qur’an there are mathematical sciences
such as the number of months in a year, the number zero, whole numbers, addition
operations. This research aims to describe mathematical concepts in the Al-Qur’an
Surat An-Nur. The method used is literature study, namely reviewing references or
literature related to the discussion, both in Indonesia and foreign languages. In this
research, what is studied is documentary material, namely verses from the Qur’an
which contain mathematical concepts. After carrying out a series of analyzes of the
verses of Surat An-Nur, it was concluded that there are mathematical concepts in
the Al-Qur’an Surat An-Nur. Some of the mathematical cocepts contained include
the concept of numbers, the concept of measurement, the concept of sets, the
concept of mathematical logic, and the concept of statistics.

Keywords: Integration, Al-Qur’an, An-Nur, and Mathematical Concepts.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

. Ta’ T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
& Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
9 Ra r er

J Zai z zet

o Sin s es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
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- Fa f ef
a Qaf q ki
S Kaf k ka
J Lam 1 el
a Mim m em
8] Nun n en
3 Wau A% we
° Ha h ha
3 Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
” Fathah a a
_ Kasrah 1 1
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya ai adani
5 Fathah dan wau au adanu
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C. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
...... G Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Dammah dan wau U u dan garis di atas

D. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

N AN 4235 raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 45540 &adl  al-madinah al-munawwarah/al-madInatul munawwarah

- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U3 nazzala

- 50 al-birr



Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrasnliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan san sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sandang.
Contoh:

- Ja3  arrajulu

- A al-galamu

- 4 asy-syamsu

- & al-jalalu



MOTTO

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
berilmu di antara kamu sekalian.”

(Al-Mujadalah/58:11)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada abad kedua puluh masehi, keadaan dunia ditandai dengan
kemajuan yang dicapai oleh Barat dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan segala implikasinya, yaitu berupa penjajahan mereka atas
dunia islam.! Al-Qur’an yang semestinya menjadi inspirasi bagi kemajuan
ilmu pengetahuan justru fenomena yang kita temukan di masyarakat islam,
masih banyak umat islam yang menjadikan Al-Qur’an sebatas bacaan saja
dengan hanya menghitung-hitung pahala dalam setiap bacaan hurufnya.?
Apalagi tidak sedikit dari umat islam yang meletakkan Al-Qur’an ditempat
yang tinggi, alih-alih untuk memuliakannya tapi pada akhirnya jarang
dibuka kecuali ngaji tahunan, alias ketika bulan Ramadhan saja.

Berdasarkan islamisasi ilmu pengetahuan, umat Islam perlu memiliki
ilmu pengetahuan yang dibangun dari dasar-dasar ajaran islam, yaitu kalam
Allah (Al-Qur’an). Kalam Allah SWT., merupakan ilmu yang didasarkan
atas ajaran tauhid, yang melihat bahwa antara ilmu pengetahuan modern
dengan ajaran islam harus bergandengan tangan. llmu pengetahuan adalah
hasil teorisasi terhadap gejala-gejala alam dengan menggunakan metode
dan pendekatan ilmiah. Hasil ijtihad antara ayat-ayat Allah yang terdapat di
dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah merupakan ajaran islam.?

Tidak cukup hanya mengetahui cara bacanya atau sekedar melihat
terjemahanya saja dalam mempelajari Al-Qur’an. Harus dibaca, dipahami,
dan diamalkan dalam mempelajari Al-Qur’an, agar mampu menjawab
problematika yang akan selalu berkembang.* Al-Qur’an akan kehilangan
makna, jika kita sebagai umat islam tidak mampu mengaplikasikanya dalam

realitas kehidupan, baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang.

! Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm 405.

2 Syamsuri, Tafsir di Era Revolusi Industri 4.0, Sehimpun Esai Qur’ani untuk Generasi
Terkini, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2021), hlm 7.

3 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, ......., him 409.

4 Syamsuri, Tafsir di Era Revolusi Industri 4.0, .......... , hlm 10.



Umat islam akan tertingal dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Al-Qur’an selalu membuka diri untuk diintrogasi, ditanya, digali,
dibantah, didebat, dan entah diapakan lagi sepanjang perjalanannya dari di
wahyukan sampai sekarang. Dalam ilmu kedokteran, Al-Qur’an membuka
diri untuk diajak berdiskusi seputar kedokteran. Dalam ilmu pertanian,
kelautan, astronomi, ilmu jiwa ataupun cabang ilmu lainnya, maka Al-
Qur’an akan membuka diri untuk dikaji, digali, dan bahkan diintrogasi.
Dalam penelitian ini yang akan dikaji yaitu ilmu matematika yang termuat
di dalam kalam Allah SWT, yaitu Al-Qur’an.

Sains Qur’an, matematika islam, matematika Al-Qur’an adalah ilmu
eksak yang ada di alam semesta. Antara satu dengan yang lainnya saling
berkaitan dengan Al-Qur’an. Hidup ini tidak cukup hanya dengan beriman,
tetapi juga harus berilmu.®
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majlis-majlis”, lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan
“Berdirilah” (kamu) berdirilah. Niscaya Allah akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

(Al-Mujadalah/58:11)

Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya orang yang mempunyai
ilmu. Tidak hanya orang yang beriman saja yang akan diangkat derajatnya
oleh Allah, tetapi orang yang memiliki ilmu juga akan diangkat derajatnya

oleh Allah. Jadi betapa pentingnya ilmu, sehingga diwajibkan untuk kita

% Fahmi Basya, Matematika Islam, (Jakarta: Penerbit Republika, 2004), hlm 9.
® Fahmi Basya, Bumi itu AI-Qur’an, (Jakarta: PT. Zaytuna Ufuk Abadi, 2013), hlm 7.



agar senantiasa menuntut ilmu. Hal demikian menunjukkan bahwa islam
memilliki perhatian yang sangat tinggi terhadap orang yang beriman serta
orang yang memiliki ilmu.

Selama ini, integrasi ilmu umum dengan ilmu agama masih cenderung
sebagai wacana. Belum terdapat bukti kongkret yang dapat menunjukkan
bahwa ilmu umum dengan ilmu agama adalah terintegrasi atau dapat
diintegrasikan.’ Peneliti ingin memberikan suatu bukti bahwa ilmu umum
dengan ilmu agama sebenarnya terintegrasi. Dengan adanya penelitian ini
akan membuktikan bahwa tidak ada dikotomi antara ilmu umum dengan
ilmu agama, khususnya ilmu matematika dengan Al-Qur’an. Penelitian ini
juga ada untuk membantah pola pikir sekularisme yang mencoba
memisahkan pendidikan dunia dengan pendidikan akhirat. Penelitian ini ada
untuk menciptakan generasi Qur’ani yang mampu menguasai konsep
matematika.

Pada surat Al-Mu’minun ayat 15 merupakan contoh dari ayat Al-Qur’an

yang mengandung konsep matematika, berikut:
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“(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang memiliki ‘Arsy, yang
menurunkan wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang dia
kehendak diantara hamba-hamba-Nya, agar memperingatkan (manusia)
tentang hari pertemuan (hari kiamat).” (Q. S. Al-Mu’minun/40:15)

Avyat tersebut memuat kata <& N &é5 artinya “Yang Mahatinggi
derajat-Nya atau derajat tertinggi”. Kata &35 merupakan salah satu Asmaul
Husna, yang memiliki arti yang tertinggi. Kata &2) jika Kkita hitung nilai
numeriknya, maka akan didapatkan nilai 360 dengan rincian kata _ = 200,
< =80, ¢ =10, dan ¢ =70, jika kita jJumlahkan menjadi 200+80+10+70=

360, ini artinya nilai 360 dalam kata &8> sama dengan nilai derajat tertinggi

7 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur 'an, (Malang: UIN-Malik Press, 2012), cet. II, hlm



dalam matematika.® Selain itu, ada beberapa misteri matematika tambahan
yang belum ditemukan yang ditemukan dalam Alquran. Kita akan terkejut
mengetahui betapa banyak hal yang masih belum diketahui jika kita
menyelidiki lebih jauh hubungan antara Al-Quran dan matematika. Oleh
karena itu, dengan memaparkan berbagai gagasan matematika yang termuat
di dalam Al-Qur’an, peneliti ingin menyelidiki sebagian kecil keterkaitan
antara Al-Qur’an dan matematika.

Dalam Q.S An-Nur ayat 2 terdapat konsep matematika yang lain,
berikut:

“Pezina Perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari

keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas kasian kepada keduanya

mencegah kamu untuk (melaksanakan) agama (hukum). Jika kamu

beriman kepada Allah dan hari kemudian, hendaklah (pelaksanaan)

hukuman atas mereka disaksikan oleh Sebagian orang-orang mukmin.”

Hukuman bagi orang yang melakukan perzinaan, baik itu laki-laki
maupun perempuan akan dikenakan sangsi berupa 100 kali dera merupakan
penjelasan dari ayat di atas. Kata 100 kali dera merupakan perkalian 100
kali dalam matematika.®

Surat ke-24 dalam Al-Qur’an, yaitu Surat An-Nur didalamnya terdapat
64 ayat dan terletak di juz 18 dalam Al-Qur’an. Kata An-Nur diambil dari
ayat dalam surat An-Nur ayat 35, yang mempunyai arti “cahaya”. Selain
itu, penempatan surat An-Nur juga unik, jika jumlah ayat dikalikan 6 x 4 =
24 maka akan menemukan urutan surat dari Al-Qur’an yaitu urutan surat
ke-24, jika urutan surat dikalikan 2 x 4 = 8, jika jumlah ayat dibagi dengan
8 maka akan menemukan angka 8 juga, maka 8 x 8 = 64 itu akan sama
dengan jumlah ayat dari surat An-Nur. Selain penempatannya yang unik,
surat An-Nur juga merupakan surat yang didalamnya banyak berisi tentang

hukum dalam berkeluarga, serta bagaimana menjalin hubungan yang baik

8 Yuriska Sholehah, Pendataan Rahasia Sistem Numerik di dalam Al-Qur’an Berdasarkan
Angka 19, Skripsi, (Curup: IAIN Curup, 2023), hlm 42-43.

® Asrori Septa S, dkk., Konsep Matematika Bilangan dalam Al-Qur’an dan Hadits “Jurnal
Salome: Multidisipliner Keilmuan”, Vol. 1, No. 3, hlm 173-178.



dengan keluarga dan masyarakat. Serta didalamnya terdapat pelajaran untuk
kita agar menjadi pribadi yang lebih baik.

Perintah untuk mengajarkan surat An-Nur kepada kaum perempuan
diriwayatkan oleh Mujahid dan Aisyah r.a. bahwasanya Rasulullah SAW.
bersabda,

3 B3 aSees iales sdddl B3 20, ke

“Ajarkanlah surat Al-Maidah kepada kaum laki-laki kalian, dan

ajarkanlah surat An-Nur kepada kaum perempuan kalian.”

Harits bin Mudharrib r.a. berkata, Umar bin Khathab r.a. mengirimkan
sepucuk surat kepada kami yang isinya, “Pelajari dan dalamilah surat An-
Nisa’, surat Al-Ahzab, dan surat An-Nur”.!® Dengan demikian, peneliti
ingin meneliti konsep matematika yang terdapat dalam surat An-Nur agar
dapat membantu pendidik dalam menjelaskan beberapa konsep matematika
kepada peserta didik, serta dapat menumbuhkan karakter peserta didik yang
saintis dan Islami. Peneliti akan menuangkannya dalam skripsi yang

berjudul “Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nur”.

B. Definisi Konseptual
Peneliti menggunakan definisi berikut untuk mendeskripsikan judul
skripsi guna membantu pemahaman dan mencegah kesalahpahaman
terhadap judul penelitian yang dipilih peneliti, melalui definisi berikut:
1. Konsep Matematika
Istilah Latin matematika, yang berasal dari kata Yunani
mathematike, yang berarti belajar, dari sinilah kata matematika berasal.
Kata mathema yang berarti pengertian atau pengetahuan, berasal dari
kata matematika. Istilah mathein atau mathenein yang berarti berpikir
atau belajar, erat kaitannya dengan mathematika. Arti asli matematika

adalah “pengetahuan yang diperoleh dengan berpikir”.1!

10 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2018), hlm. 416.
11 Dyah Tri Wahyuningtyas, Modul Pembelajaran Mathematika 1, (Malang: Universitas
Kanjuruhan, tt), hlm 8.



Suatu pengertian yang merupakan generalisasi dari kejadian atau
pengalaman yang dinyatakan dengan menggunakan terminologi atau
simbol tertentu dikenal dengan konsep matematika. Konsep harus
mengacu pada benda-benda, sifat, dan atribut yang lengkap dengan
sesuatu dari suatu benda. Menurut Dahar “konsep Matematika
merupakan segala sesuatu yang berupa pemahaman-pemahaman baru
yang dapat timbul sebagai hasil berpikir, meliputi pengertian, makna,
ciri-ciri khusus, hakikat, dan inti/isi materi matematika”.’> Konsep
bilangan, konsep pengukuran, konsep logika matematika, konsep
himpunan, dan konsep statistik adalah beberapa konsep matematika
yang akan dibahas dalam penelitian ini.

2. Al-Qur’an (surat An-Nur)

Secara bahasa, Al-Qur’an berasal dari kata (:5) yang berarti
mengumpulkan.®secara istilah, Al-Qur’an merupakan firman Allah
SWT., yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai bentuk
mukjizat. Ditulis dalam bahasa Arab dan dikenal sebagai mushaf,
dianggap sebagai ibadah jika dibacakan dan disampaikan dengan
mutawatir, yang diawali surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-
Nas.

Surat yang ke-24 dalam mushaf Al-Qur’an yaitu surat An-Nur,Surat
An-Nur, didalamnya terdapat 64 ayat dan termasuk kedalam golongan
surat madaniyyah. Penamaan An-Nur yang berarti “cahaya” diambil
dari ayat 35 surat ke-24 ini. Pada surat tersebut, kata nur disebut
sebanyak tujuh kali, empat kali di ayat 35 dan tiga kali di ayat 40. Dalam
Al-Qur’an, kata nur sendiri secara keseluruhan disebut sebanyak 33 kali
dengan beragam makna, diantaranya ada yang memiliki makna agama

islam, iman, pemberi petunjuk, nabi Muhammad, cahaya siang, cahaya

2 Samsul Irpan, “Konsep Matematika Dasar dalam Kegiatan Jual Beli di Pasar
Gunungsari Lombok Barat”, Jurnal Beta, Vol. 8, No. 2, 2015, hlm 197-198.

13 Muhammad Aqil Haidar, A/-Qur’an dan Qira’ah Syadzah, (Jakarta Selatan: Rumah
Fiqih Publishing, 2018), him. 10.



bulan, cahaya yang menyertai kaum muslimin ketika menyeberangi
shirot, penjelasan tentang halal dan haram, injil dan Al-Qur’an.*

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan yaitu: “Konsep matematika apa saja yang

terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nur?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berangkat dari permasalahan diatas, bahwa tujuan dan manfaat dalam
penulisan skripsi ini, sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep
matematika yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nur.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Mendapat pengalaman langsung; memperoleh ilmu pengetahuan
mengenai konsep matematika yang termuat dalam Al-Qur’an melalui
telaah bacaan yang dipakai secara komprehensif; melatih kesabaran,
keuletan, dan ketepatan untuk menemukan konsep matematika dalam
Q.S An-Nur dengan berpedoman serta arahan dari teori yang telah
diperoleh di perguruan tinggi.
b. Bagi Pendidik
Memperoleh gambaran mengenai konsep matematika dalam Q.S An-
Nur dan dapat dijadikan sebagai alternatif konsep pembelajaran
ketika mengajar di sekolah. Selain itu juga agar pembelajaran lebih
menarik, dan dapat memberikan pengajaran yang lebih baik jika
dibandingkan tidak menanamkan nilai-nilai keislaman kepada siswa

melalui ayat Al-Qur’an yang terdapat konsep matematika.

14 Mustopa 21, “Seri Penamaan Surat Al-Qur’an: Surat An-Nur 24", Artikel Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, 6 Januari 2022.



c. Bagi Peserta Didik
Mengetahui konsep matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nur.
E. Penelitian Terkait

Penelitian terkait merupakan uraian yang mendeskripsikan tentang
hasil penelitian sebelumnya sebagai gagasan untuk menyelesaikan sebuah
masalah serupa. Peneliti telah meninjau terhadap penemuan ilmiah
sebelumnya sebagai dasar dalam melakukan penelitian dan menemukan
kesamaan jika dilihat dari sisi tertentu, namun terdapat juga perbedaan yang
ditemukan, antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Apriliza Dotari dengan judul
“Analisis Konsep Himpunan pada Surat Al-Bagarah dalam Al-Qur’an”*
Skripsi ini membahas tentang konsep matematika dalam Al-Qur’an
khususnya konsep himpunan pada surat Al-Baqgarah. Kedua skripsi ini
membahas konsep matematika yang terdapat dalam Al-Qur'an, itulah yang
menyatukan keduanya. Namun kajian yang dilakukan peneliti menitik
beratkan pada konsep matematika dalam Al-Qur'an Surat An-Nur, namun
fokus skripsi in1 hanya sebatas pada pengertian himpunan dalam Al-Qur'an
Surat Al-Bagarah dan kemudian interpretasi matematisnya.

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Noperta yang berjudul
“Analisis Konsep Matematika dalam Al-Qur’an”*® Artikel ini mengkaji
tentang konsep matematika yang termuat dalam Al-Qur’an. Penelitian ini
dan penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kesamaan yaitu, sama-sama
mengkaji konsep matematika yang termuat dalam Al-Qur'an. Namun
penelitian yang dilakukan peneliti terfokus pada konsep matematika yang
terdapat dalam Al-Qur'an Surat An-Nur, dan fokus penelitian ini adalah pada
konsep-konsep matematika yang termuat dalam Al-Qur’an secara

keseluruhan.

15 Apriliza Dotari, “Analisis Konsep Himpunan pada Surat Al-Bagarah dalam Al-Qur’an”,
Skripsi, (Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022).

18 Noperta, “Analisis Konsep Matematika dalam Al-Qur’an”, Jurnal Equation Teori dan
Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 1,2023.



Ketiga, penelitian yang dilakukan Nadya Febriani Meldi dengan
judul “Studi Lanjut Eksplorasi Konsep Matematika pada Q. S. An-Nur”.*’
Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, yaitu sama-sama mengkaji konsep matematika dalam surat An-Nur.
Namun, penelitian yang dilakukan peneliti mencakup konsep matematika
sepanjang Surat An-Nur, fokus penelitian ini dibatasi pada ayat 26 Surat An-
Nur saja. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat beberapa konsep
matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nur ayat 26 yaitu konsep relasi
simetri, konsep persamaan garis lurus, dan konsep kedudukan dua garis
yang sejajar.

Keempat, skripsi oleh Muhammad Naffi’ Sahly yang berjudul
“Konsep Matematika dalam Al-Qur an Juz ke 30" .*8 Penggunaan penelitian
kualitatif deskriptif yang dipadukan dengan teknik penelitian kepustakaan
inilah yang menyatukan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Adapun perbedaannya adalah skripsi ini mengkaji tentang konsep
matematika yang terdapat pada juz ke 30, sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan mengkaji tentang konsep matematika yang terdapat pada
surat An-Nur. Penelitian in1 menyimpulkan bahwa dalam Al-Qur’an Juz 30
di dalamnya termuat konsep matematika sebagai berikut: konsep bilangan,
konsep pengukuran, konsep geometri, konsep himpunan, konsep statistika,
konsep integral, dan konsep logika matematika.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Penelitian kualitatif,
atau penelitian kepustakaan, beroperasi secara analitik dan dari sudut
pandang emik, artinya data diperoleh berdasarkan kebenaran konseptual

19

dan teoritis, bukan opini subjektif peneliti.”” Dengan menyajikan

17 Nadya Febriani Meldi, “Studi Lanjut Eksplorasi Konsep Matematika pada Q. S. An-
Nur”, Seminar Nasional Pendidikan Matematika UMT, 2022.

18 Muhammad Naffi’ Sahly, “Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Juz ke 30", Skripsi,
(UIN Prof. K. H. Saiffudin Zuhri Purwokerto, 2023).

19 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, (Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi, 2020), hlm 9.
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temuan-temuan studi  kepustakaan dan kesimpulan-kesimpulan
pertimbangan peneliti terhadap suatu permasalahan yang memuat
konsep-konsep terkait dan didukung oleh data-data yang dikumpulkan
dari sumber-sumber kepustakaan lain, maka penelitian kepustakaan di
dalamnya menyajikan pembenaran penalaran ilmiah.

Al-Qur’an yaitu surat An-Nur menjadi sumber informasi
dokumenter utama yang diteliti dalam penelitian ini. Buku-buku bahan
pembelajaran matematika dan dokumen penelitian antara lain buku,
dokumen, dan artikel yang berisi konsep matematika tentang konsep
bilangan, konsep pengukuran, konsep logika matematika, konsep
himpunan, dan konsep statistika dikumpulkan untuk penelitian ini.
Setelah pengumpulan literatur, akan dilakukan analisis dan kajian
literatur secara menyeluruh sesuai dengan tujuan yang diinginkan
peneliti. Selanjutnya peneliti akan membuat representasi atau penjelasan
sistematis terhadap konsep-konsep matematika yang termuat dalam Al-
Qur’an Surat An-Nur.

Menurut Bogdan dan Taylor (1992) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang
diamati.?® Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan ilustrasi,
penjelasan, dan gambaran konsep matematika yang terdapat dalam Al-
Qur'an, khususnya dalam Surat An-Nur.

2. Sumber Data

Topik dari mana data dikumpulkan dan menampilkan informasi
disebut sebagai sumber data.’’ Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Al-Qur ’anul Karim dan Terjemah Tafsir per kata
Kementrian Agama RI, Tafsir Munir karya Wahbah Az-Zuhaili jilid 9,
Tafsir Ibnu Katsir Juz 8 karya Abu Fida Isma’il serta sumber buku yang

2 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2023), him

2L Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, ... .., him 58.
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mengangkat persoalan pokok, yaitu konsep matematika dalam Al-
Qur'an yang meliputi Matematika dalam Al-Qur ’an (Abdussakir, 2012),
Ayat-Ayat Matematika (Muzzakir Syamaun, 2020), Matematika Dasar
(Afidah Khairunnisa, 2020), dan Logika dan Himpunan (Syamsul Bahri,
2016). Selain itu, kiasan terhadap ayat-ayat Alquran yang memuat
konsep matematika juga dicari, baik secara online maupun offline.
3. Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan Ayat-ayat Al-Qur’an surat An-Nur yang
mengandung konsep matematika di dalamnya.
4. Metode Pengumpulan Data
Dokumentasi adalah strategi yang digunakan untuk memperoleh
data untuk penelitian ini. Untuk mengekstraksi berbagai teori dan
konsep serta memberikan bahan pertimbangan dalam menarik
kesimpulan mengenai konsep matematika dalam Al-Qur'an Surah An-
Nur, peneliti mencari, mengumpulkan, dan menyusun data dari berbagai
sumber literatur, termasuk buku, artikel, jurnal, dan dokumen lainnya.
Pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu: secara
manual menggunakan Al-Qur’an dan Terjemah Departemen Agama RI,
Tafsir Munir karya Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili jilid 9 dan
menggunakan referensi buku yang berkaitan dengan konsep matematika
dalam Al-Qur’an surat An-Nur. Kata demi kata, ayat demi ayat, data
dikumpulkan untuk mencari konsep matematika yang termuat dalam Al-
Qur’an surat An-Nur. Kedua teknik ini digunakan oleh peneliti untuk
memastikan keakuratan dan mencegah bias terjemahan.
5. Metode Analisis Data
Pada tahap ini data yang diperoleh sebelumnya akan diperiksa untuk
diambil kesimpulan. Analisis data dilakukan untuk mengubah data yang
dikumpulkan menjadi informasi yang dapat dipahami melalui uraian

yang rinci dan cermat.?? Analisis isi, yaitu mengumpulkan, mengurangi,

22 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, ...... , hlm 74.
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dan menyimpulkan isi dari proses komunikasi lisan dan tertulis, adalah
metode yang digunakan dalam penelitian ini Menurut Milles dan
Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data, yaitu:
a. Reduksi Data
Data yang dikumpulkan didokumentasikan dengan cermat dan
menyeluruh. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik dan
mempermudah pengumpulan data yang lebih banyak, reduksi data
dilakukan dengan cara merangkum, memilih elemen-elemen kunci,
memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
pola, dan menghilangkan informasi yang tidak diperlukan.?®
Dalam mereduksi data pada penelitian ini, peneliti akan memilih,
merangkum hal-hal pokok yang menjadikan masalah penelitian,
serta memfokuskan penemuan yang sesuai dengan permasalahan
yang dimunculkan dengan sumber data yang diperoleh dari buku-
buku, jurnal, maupun artikel. Selanjutnya peneliti akan
mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam surat An-Nur yang
memuat konsep matematika.
b. Penyajian Data
Reduksi data dilanjutkan dengan penyajian data. Tidak ada
pedoman khusus dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif;
peneliti bebas menggunakan model apa pun selama model tersebut
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan lebih sederhana untuk
diproduksi. Deskripsi singkat, cerita, bagan, korelasi antar kategori,
tabulasi, dan alat bantu visual serupa semuanya dapat digunakan
untuk mengkomunikasikan data.?* Mengenai format penyajian data,
selama penyajian data dapat dipahami maksud serta tujuannya,
memudahkan penyusunan dan pengorganisasian maka dapat

menggunakan model apapun. Dengan kata lain tidak ada ketentuan

23 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, ...... , hlm 62
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), hlm 249.
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khusus mengenai format penyajian data dalam penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan data dalam bentuk

teks yang bersifat naratif.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data
yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman.?® Dalam penelitian
ini, setelah peneliti melakukan reduksi data yaitu memilih dan
merangkum hal-hal pokok yang menjadi masalah penelitian, lalu
menyajikan data, maka langkah terakhir adalah menarik kesimpulan
sesuai dengan permasalahan dan tema yang ada sehingga dapat
menemukan dan menyusun konklusi secara baik tentang Konsep

Matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nur.

6. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono
meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal),  dependability  (reliabilitas), dan  confirmability
(obyektifitas).?® Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa dengan
menggunakan uji kredibilitas.

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjang pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negative, menggunakan bahan referensi
dan membercheck.?’ Metode pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain.?® Denzin (1978) membedakan

triangulasi menjadi empat macam sebagai teknik pemeriksaan yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ... ..., hlm 252.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ....., hlm 270.
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ...... , hlm 270.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), him 330.
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memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Metode triangulasi dengan menggunakan sumber inilah yang digunakan

dalam penelitian ini. Pengecekan data yang diterima dari banyak sumber

dikenal dengan istilah triangulasi sumber, dan hal ini membantu peneliti
mengkaji data dan mengambil kesimpulan yang lebih logis.?® Sumber
yang digunakan untuk keabsahan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan referensi penelitian terdahulu.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian dalam penelitian ini berfungsi sebagai kerangka
umum isi skripsi dengan tujuan memberikan petunjuk atau gambaran
kepada pembaca mengenai permasalahan yang akan dibahas. Dari satu bab
ke bab berikutnya, harus ada prosedur yang meyakinkan dan sistematis yang
diikuti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan menyeluruh.
Sistematika penelitian dari skripsi ini adalah sebagai berikut::

Bagian pertama yaitu Bab I dengan judul “Pendahuluan”. Bab ini berisi
pembahasan pokok pikiran utama atau dasar yang dijadikan landasan
pembahasa selanjutnya, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi konseptual, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian
terkait, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Kemudian di
bagian Bab II dengan judul “Konsep Matematika dan Al-Qur’an”
membahas tentang konsep dan teori yang mendukung pembahasan penulis.
Adapun sub-bab dalam bab ini memaparkan tentang konsep matematika dan
matematika dalam Al-Qur’an. Bagian selanjutnya yaitu Bab III dengan
judul “Deskripsi Al-Qur’an” berisi tentang biografi naskah. Adapun sub-
bab dalam bab ini memaparkan tentang pengertian Al-Qur’an, struktur Al-
Qur’an, isi kandungan Al-Qur’an, nasikh dan Mansukh dalam Al-Qur’an,
tafsir ilmiah Al-Qur’an, dan deskripsi surat An-Nur. Bagian selanjutnya
yaitu Bab IV berisi jawaban atas rumusan masalah penelitian yang berupa

argumentasi analisis yang didukung dengan data. Adapun sub-babnya

2 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Rus Media, 2014), him 322.
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meliputi konsep matematika dalam Al-Qur’an surat An-Nur & analisis dan
pembahasan.

Bagian terakhir yaitu Bab V (Penutup). Bagian ini terdiri atas simpulan
dan saran. Dalam simpulan disajikan hasil penelitian secara tegas dan lugas
sesuai dengan permasalahan penelitian. Selanjutnya, peneliti harus mampu
memberikan saran yang operasional berdasarkan temuan penelitian bagi

perkembangan teori maupun praktik bidang yang diteliti.



BABII
KONSEP MATEMATIKA DAN AL-QUR’AN
A. Konsep Matematika

Istilah Latin matematika, yang berasal dari kata Yunani
mathematike, yang berarti belajar, dari sinilah kata matematika berasal.
Istilah mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu pengetahuan, berasal
dari kata matematika. Istilah mathein dan mathenein yang berarti berpikir
atau belajar, juga berhubungan dengan matematika. Arti asli matematika
adalah “pengetahuan yang diperoleh dengan berpikir’.*

Topik kajian matematika antara lain geometri, aljabar, statistika,
logika, pengukuran, dan lain sebagainya. Matematika dapat ditemui baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Peranan matematika sangat penting, karena matematika sering disebut
mother of science atau induk dari pengetahuan, yang artinya matematika
dapat menjadi pembuka jalan bagi penemu pengetahuan lainnya.!
Berbicara tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep matematika
tidak akan terlepas dari konsep yang ada pada matematika itu sendiri. Pokok
kajiannya meliputi konsep bilangan, konsep pengukuran, konsep logika
matematika, konsep himpunan, dan konsep statistika.

1. Konsep Bilangan
Bilangan adalah suatu ide yang digunakan untuk menggambarkan
atau mengabstraksi banyaknya anggota suatu himpunan.*? Muzakkir
Syamaun mengemukakan bahwa ukuran suatu benda (berat, ringan,
panjang, pendek, lebar) dan besarannya (banyak, sedikit) dapat
dinyatakan dengan menggunakan angka. Tanda atau simbol yang

disebut angka digunakan untuk menyatakan bilangan.

%0 Dyah Tri Wahyuningtyas, Modul Pembelajaran Matematika 1...., hlm. 8.

31 Farahatul Ilfiani, “Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’”, Skripsi,
(Purwokerto: UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021).

32 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2022), him.
84.

3 Muzzakir Syamaun, Ayat-Ayat Matematika, (Bandar Aceh: Bandar, 2020), him. 22.
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Sistem desimal, juga dikenal sebagai sistem Hindu-Arab, berasal
dari bahasa Latin decem yang artinya sepuluh. Cara ini digunakan untuk
mewakili angka-angka yang dikenal saat ini. Awalnya diperkenalkan
oleh budaya India dan memiliki sembilan angka dasar. Belakangan,
orang Arab menambahkan angka 0 sehingga membentuk 10 angka total:
1,2,3,4,5,6,7, 8,9, 0. Begitulah asal mula namanya. Bilangan lain
seperti 10, 11, 12, dan seterusnya dapat dihasilkan dari bilangan ini.3

Umat Islam mencapai keberhasilan besar dalam ilmu pengetahuan
tentang angka-angka dan bilangan yang kemudian berlanjut kepada ilmu
hitung. Al-Qur’an menyebutkan angka-angka dalam berbagai konteks,
misalnya ketika menjelaskan proses penciptaan langit dan bumi, Al-
Qur’an banyak menarik perhatian para ahli matematika untuk
melakukan analisis matematis.>®

Dalam matematika, ada beberapa macam bilangan yang
digabungkan membentuk suatu kelompok yang disebut dengan
himpunan bilangan. Berikut ini beberapa macam bilangan:

a. Bilangan Komposit
Bilangan Komposit merupakan bilangan asli yang lebih dari

1 dan bukan merupakan bilangan prima. Bilangan ini merupakan

hasil perkalian dari dua bilangan prima atau lebih, sehingga dapat

didefinisikan juga sebagai faktorisasi bilangan bulat. Bilangan
komposit meliputi 4, 6, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 16, 18, dan seterusnya.*

b. Bilangan Prima
Bilangan Prima merupakan bilangan yang hanya dapat

dibagi oleh bilangan itu sendiri dan bilangan satu, kecuali angka

34 Mutijah & Ifada N, Bilangan dan Aritmatika: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
dan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Purwokerto: Stain Press, 2009), him. 4.

%5 Muhammad Hidayah, dkk, “Konsep-Konsep Matematika oleh Ilmuan Muslim”,
Proceeding International Seminar on Islamic Studies, Vol. 1, No. 1, 2019, him. 59.

% Abdul Halim Fathani, Matematika: Hakikat dan Logika, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2021), hlm. 150.
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satu. Simbol bilangan prima adalah huruf P dengan anggota: P= {2,
3,57, .}
c. Bilangan Asli
Bilangan Asli (Natural Numeral) adalah suatu bilangan yang
mula-mula digunakan untuk membilang. Himpunan dari bilangan
asli adalah A= {1, 2, 3, 4, 5, ....}. N (berasal dari kata "natural")
melambangkan himpunan bilangan asli.>®
Menurut sifat keterbagian oleh 2, bilangan asli
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu bilangan genap dan
bilangan ganjil. Bilangan genap adalah bilangan asli yang habis
dibagi dua, sedangkan bilangan ganjil adalah bilangan asli yang
tidak habis jika dibagi dua.** Gn mewakili himpunan bilangan
genap, sedangkan Gj mewakili himpunan bilangan ganjil. 2, 4, 6, 8,
dan 10 merupakan contoh bilangan genap, sedangkan 1, 3, 5, 7, dan
9 merupakan contoh bilangan ganjil.
d. Bilangan Nol
Angka Nol digunakan sebagai lambang ketiadaan.** Nol
tidak bisa dikategorikan sebagai bilangan positif maupun negatif
karena nol berada di antara keduanya dalam garis bilangan sebagai
pembatas.*?
e. Bilangan Cacah
Saat menghitung jumlah suatu benda dalam kehidupan
sehari-hari, digunakan bilangan cacah. Bilangan cacah yang

dilambangkan dengan huruf W dapat dinyatakan sebagai berikut:

37 Abdul Halim Fathani, Matematika: Hakikat dan Logika, ....... , hlm. 149-150.

38 M. Darmawan Dewanto & Evi Susanti, Rumus Matematika, (Yogyakarta:Penerbit Terang
Sejati, 2023), him. 4.

39 ST. Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Matematika, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998)’
hlm. 129.

40 Nanag Priatna & Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 26.

4 Muzzakir Syamaun, Ayat-Ayat Matematika, (Aceh: Bandar Publishing, 2020), him. 70.

42 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ....... , him. 86.
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W = {0, 1, 2, 3,.... }. Himpunan bagian dari himpunan bilangan
cacah adalah himpunan bilangan asli dan bilangan bulat. 43
f. Bilangan Bulat

Konsep bilangan bulat muncul akibat operasi pengurangan
pada bilangan cacah. Agar operasi pengurangan selalu diperoleh
hasil, maka diadakanlah bilangan negatif. Bilangan tersebut
merupakan lawan (invers terhadap penjumlahan) masing-masing
bilangan asli yang bersesuaian. Misalnya: -1 invers dengan 1, -2
invers dengan 2, dan seterusnya.**

Bilangan bulat terdiri dari bilangan positif, bilangan nol, dan
bilangan negatif. Bilangan positif merupakan bilangan yang lebih
dari 0 dan pada garis bilangan terdapat disebelah kanan angka 0.
Bilangan negatif merupakan bilangan yang kurang dari 0 dan pada
garis bilangan terdapat di sebelah kiri angka 0. Sedangkan bilangan
nol berada di tengah atau menjadi pemisah antara bilangan positif
dengan bilangan negatif pada garis bilangan. Himpunan bilangan
bulat dapat dinyatakan sebagai berikut Z={....,-2,-1,0,1,2,.....}.%

g. Bilangan Pecahan

Bilangan pecahan merupakan bilangan yang dapat
dinyatakan dalam bentuk % , dengan a sebagai pembilang dan b
sebagai penyebut, a dan b merupakan bilangan cacah dengan b # 0,

dan a tidak habis dibagi b.*

h. Bilangan Rasional

Bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk % dengan a

dan b merupakan bilangan bulat serta b # 0 merupakan pengertian

dari bilangan rasional. Bilangan rasional dapat disebut juga sebagai

4 Muhammad Faizal Amir & Bayu Hari Prasojo, Buku Matematika Dasar, (Sidoarjo:
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2016), hlm. 4.

4 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, (Depok: Rajawali Pers, 2022) , him. 86.

4 Priatna dan Yuliardi, Pembelajaran Matematika untuk Guru SD dan Calon Guru SD, ...,
hlm. 28.

4 Abdul Halim Fathani, Matematika: Hakikat dan Logika, ....... , hlm. 146.
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bilangan pecahan. Bilangan a melambangkan pembilang dan b

1'47

merupakan penyebut bilangan rasional.”” Namun tidak semua

bilangan rasional merupakan bilangan bulat. Istilah rasional diambil
dari kata rasio yang berarti perbandingan.*®

Bilangan rasional adalah gabungan dari bilangan bulat
dengan bilangan pecahan. Jika a habis dibagi b maka bilangan
rasional disebut bilangan bulat dan bila a tidak habis dibagi b maka
bilangan rasional disebut bilangan pecahan.*

1. Bilangan Irasional

Bilangan Irasional adalah bilangan yang tidak dapat diubah

kepecahan biasa % dan apabila bilangan ini diubah ke pecahan

desimal, maka angkanya tidak akan berhenti dan tidak memiliki pola
tertentu. Dalam pengertian lain, bilangan irasional adalah bukan
merupakan bilangan bulat dan bukan merupakan bilangan pecahan.
Jika bilangan irasional ditulis dengen bentuk desimal, bilangan itu
tidak mempunyai pola yang berulang secara teratur.>

j. Bilangan Real

Bilangan real terdiri dari bilangan irasional dan rasional.
Himpunan bilangan real dilambangkan dengan huruf R, sehingga
akan diperoleh bahwa himpunan bilangan asli, himpunan bilangan
cacah, himpunan bilangan bulat, himpunan bilangan irasional dan
himpunan bilangan rasioanl merupakan himpunan bagian atau
subset dari himpunan bilangan real.>
2. Konsep Pengukuran

Mengukur  secara  sederhana  dapat  diartikan  sebagai

membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Salah satunya

disebut objek yang diukur dan satunya lagi disebut alat ukur. Alat ukur

47 M. Darmawan Dewanto & Evi Susanti, Rumus Matematika, ........ , hlm. 4.

4 Nanang Priatna dan Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika, ...... , hlm. 29
49 Nanang Priatno & Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika, .......... ,hlm. 29.
%0 M. Darmawan Dewanto & Evi Susanti, Rumus Matematika....., hlm. 4-5.

51 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ......... , hlm. 90.
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berkaitan dengan satuan ukur. Ketika seseorang mengukur panjang
tongkat menggunakan pensil, maka akan diperoleh misalnya panjang
tongkat sama dengan 7 kali panjang pensil. Tongkat menjadi objek yang
diukur, sedangkan pensil menjadi alat ukur dan pada akhirnya menjadi
satuan ukur.>?

Proses penentuan besaran yang akan diukur dengan menggunakan
alat ukur yang berfungsi sebagai satuan ukuran disebut pengukuran.®
Ukuran sederhana yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
meliputi panjang, waktu, berat, luas, volume, kecepatan, dan debit.>*
Pengukuran panjan yang digunakan pada saat ini menggunakan satuan
baku, yaitu kilometer (km), hektometer (hm), dekameter (dam), meter
(m), desimeter (dm), centimeter (cm), dan milimeter (mm). Pengukuran
waktu menggunakan satuan detik, jam, hari, minggu, bulan, tahun,
windu, dan abad. Pengukuran berat menggunakan satuan gram, ons,
kilogram, kuintal, dan ton. Pengukuran luas menggunakan satuan-
satuan baku untuk satuan panjang yang dipangkatkan dua (persegi),
misalnya kilometer persegi (km?). Pengukuran volume menggunakan
satuan-satuan baku untuk satuan panjang yang dipangkatkan tiga
(kubik), misalkan kilometer kubik (km?). Satuan volume yang banyak
dipakai adalah liter (1) dengan ketentuan 11= 1 dm?.

Kecepatan dan debit menggunakan satuan campuran antara jarak
dan waktu atau volume dengan waktu. kecepatan adalah perbandingan
antara jarak dengan waktu sehingga satuannya menggunakan
perbandingan antara satuan jarak dan satuan waktu, misalnya km/jam.
Debit adalah perbandingan antara volume dengan waktu sehingga
satuannya menggunakan perbandingan antara satuan volume dan satuan

waktu, yaitu 1/detik.>®

52 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ...... , hlm. 101.
% Nanag Priatna & Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika, ...... , hlm. 114.
5% Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an....... , hlm. 102.

%5 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an........, hlm. 102-103.
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Ada dua satuan pengukuran, yaitu satuan baku dan tidak baku.
Satuan baku menjadi standar yang digunakan di seluruh dunia.
Sebaliknya, satuan tidak baku tidak banyak digunakan, sebab dapat
memberikan perbedaan hasil pengukuran.®® Satuan baku adalah satuan
yang dipakai untuk satuan benda, dimana hasil yang ditunjukkan sama
saat orang lain menggunakannya. Mengutip buku Rangkuman Fisika
SMP oleh Kinkin Suartini, satuan ini telah ditetapkan secara
internasional yang disebut sebagai Satuan Internasional. Mengutip buku
dasar-dasar Matematika untuk SD/MI Kelas 4, 5, 6, oleh Erwanda Luha,
satuan tidak baku adalah satuan pengukuran yang jika digunakan
memberikan hasil berbeda. Perbedaan dikarenakan standar pengukuran
yang bersifat relatif. Satuan ini tidak diakui secara internasional dengan
nilai yang bersifat tidak baku.

Sebelum ditentukan satuan-satuan baku untuk pengukuran panjang,
waktu, berat, atau volume, masyarakat menggunakan satuan-satuan
ukuran tidak baku, untuk panjang dikenal satuan depa, jengkal, atau
hasta. Untuk waktu dikenal satuan kedipan mata atau tarikan nafas.®’
Satuan-satuan tidak baku ini digunakan masyarakat sesuai zamannya
sebelum ditetapkan satuan baku.

3. Konsep Logika Matematika

Logika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani logos yang

memiliki arti pikiran atau perkataan sebagai pernyataan dari pikiran.>®
Secara istilah, logika adalah salah satu cabang filsafat yang mengkaji
prinsip dan norma penurunan-penurunan kesimpulan yang benar (valid).
Sedangkan logika matematika adalah suatu bentuk logika yang
mengkaji penalaran yang benar dengan menggunakan metode

matematika serta bentuk lambang yang khusus dan cermat.®®

% Elmy Tasya, “Pengertian Satuan Baku dan Tidak Baku”, Artikel DetikEdu, 15 Juni 2024,
5" Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an......... hlm. 103.

%8 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ......... , him. 2.

%9 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ......... , hlm 2.
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Dalam mengkomunikasikan gagasan yang dimiliki, seseorang akan
menggunakan kalimat-kalimat dalam bahasa yang dipahami oleh
pendengarnya. Kalimat adalah susunan kata-kata yang memiliki arti
atau makna. Kalimat dapat berupa pernyataan, pertanyaan, perintah
atauapun permintaan. Dari empat macam kalimat tersebu, hanya kalimat
pernyataan yang memiliki nilai benar atau salah tapi tidak mungkin
benar dan salah sekaligus. Berdasarkan teori korespondensi, suatu
pernyataan dianggap benar bila pernyataan tersebut berkorespondensi
(berhubungan) dengan objek yang dituju oleh pernyataan tersebut,
sedangkan menurut teori koherensi, suatu pernyataan dianggap benar
bila pernyataan itu bersifat koheren (konsisten) dengan pernyataan-

pernyataan sebelumnya yang dianggap benar.®

Ada dua tipe kalimat matematika.

a. Kalimat terbuka, yaitu kalimat matematika yang memiliki suatu
variabel, sehingga belum dapat ditentukan nilai kebenaranya.
Contoh: x+5 = 10, merupakan kalimat terbuka, dengan variabel
X, belum dapat ditentukan nilai kebenarnya sebelum ditentukan
nilai x yang dimaksud.

b. Kalimat tertutup, yaitu kalimat matematika yang dapat diketahui
benar atau salah, disebut juga pernyataan. Kalimat tertutup, atau
pernyataan, tidak memiliki variabel.

Seluruh kalimat dalam matematika dapat ditentukan benar aatau
salahnya tetapi tidak mungkin keduanya. Kalimat demikian disebut
dengan pernyataan atau proposisi yang dalam bahasa sehari-hari pada
umumnya berbentuk kalimat berita atau pernyataan.5!

Dalam logika matematika suatu pernyataan biasanya dilambangkan

dengan huruf kecil: p, q, 1, s, ..... dan seterusnya dan digunakan notasi:

60 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ......... , hlm. 2-3.
61 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ....... , hlm. 4.
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“untuk menyatakan apa yang dimaksud dengan lambang-lambang
tersebut”. Benar atau salahnya suatu pernyataan disebut nilai kebenaran
dari pernyataan tersebut. Suatu pernyataan yang benar diberi simbol
dengan angka 1 atau B atau T (7rue) dan pernyataan yang salah dineri
simbol angka 0 atau S atau F (False).%

Misalkan kita mempunyai dua buah pernyataan p dan q. dari kedua
pernyataan tersebut dapat dibentuk proposisi baru dengan menggunakan
kata-kata perangkai sebagai penghubung pernyataan p dan q. perangkai
ini sering juga disebut dengan operasi. Pernyataan baru yang dibentuk
tersebut dinamakan pernyataan majemuk. Perangkai pernyataan ada dua
macam, yaitu uner dan biner. Terdapat lima perangkai dasar untuk
membentuk pernyataan majemuk yang terdiri dari satu perangkai uner
dan empat perangkai biner, yaitu: Ingkaran (negasi), Konjungsi (dan),
Disjungsi (atau) dan, Implikasi (jika...., maka....).%3

Nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk ditentukan oleh:
nilai kebenaran dari masing-masing pernyataan tunggalnya dan kata
hubung yang digunakan. Karena masing-masing pernyataan tunggalnya
bisa bernilai benar atau salah, maka ada empat kemungkinan nilai
kebenaran dari suatu pernyataan majemuk yang terdiri dari 2 pernyataan
tunggal, dan untuk memudahkan penyelesaian nilai kebenaran suatu
pernyataan, nilai kebenarannya disajikan dalam bentuk tabel
kebenaran.®
a. Negasi (Ingkaran)

Untuk memberikan pernyataan atau proposisi nilai yang
berlawanan, seseorang dapat menggunakan negasi atau penolakan.®®

Simbol "~" menunjukkan operasi negasi. Penegasan "a adalah ~a"

dinegasikan, atau bisa juga dinyatakan sebagai "tidak benar bahwa

hlm. 59.

62 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar ........., hlm. 6
63 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ......... , hlm. 6-7.
64 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ......... , hlm. 7.

8 Muhammad Rakhmat, Pengantar Logika Dasar, (Bandung: LoGoz Publishing, 2013),
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a", "bukan a", atau "negasi dari a".%® Selain itu, istilah yang dapat
digunakan dengan kata "tidak", misalnya tidak, tidak ada, atau frasa
yang memiliki arti tidak, juga dapat digunakan dalam negasi.

Contoh: Jika p: Bandung adalah ibukota Jawa Barat, maka
negasi atau ingkaran dari pernyataan tersebut adalah “Bandung
bukan ibukota Jawa Barat” atau “tidak benar bahwa Bandung adalah
ibukota Jawa Barat”. Contoh lainnya adalah pernyatan q: semua
bilangan prima adalah bilangan ganjil. Maka negasi dari pernyatan
tersebut adalah “tidak benar bahwa semua bilangan prima adalah
bilangan ganjil” atau “ada bilangan prima yang tidak ganjil”.

Dari contoh di atas pernyataan p bernilai benar karena memang
Bandung adalah ibukota Jawa Barat sehingga ~p akan bernilai salah.
Sedangkan pernyataan q bernilai salah karena ada bilangan prima
genap, maka ~q bernilai benar.

Definisi ini bermakna bahwa jika p memiliki nilai kebenaran B,
maka ~p memiliki nilai kebenaran S, demikian sebaliknya,

digambarkan pada tabel kebenaran sebagai berikut:®’

Tabel 1
Tabel Kebenaran Negasi
P ~p
B S
S B

b. Konjungsi
Konjungsi merupakan kalimat majemuk yang terbentuk dengan
menggabungkan dua pernyataan menggunakan kata “dan”.®® Simbol
" menunjukkan operasi konjungsi. Proposisi p dan q dapat ditulis

sebagai "p”q".%° Kata-kata seperti kemudian, lalu, dan lain-lain juga

% Sosianto & Djoni Dwijono, Logika Matematika, (Yogyakarta: Penerbit Andi, t.t), hlm.

67 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ....... , hlm. 7-8.
%8 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ...... , hlm. 8.
8 Muhammad Rakhmad, Pengantar Logika Matematika, ...... , hlm. 59.



26

dapat digunakan untuk menunjukkan operasi konjungsi, karena kata
tersebut memiliki arti yang sama dengan kata “dan”.

Perhatikan contoh pernyataan: “Hasna sedang belajar dan
mendengarkan music”. Pernyataan tersebut ekivalen dengan dua
pernyataan tunggal berikut: “Hasna sedang belajar” dan sekaligus
“Hasna sedang mendengarkan musik”.

Jika Hasna benar sedang belajar dan mendengarkan musik,
maka pernyataan tersebut benar. Akan tetapi jika Hasna sedang
belajar tetapi tidak sedang mendengarkan musik atau Hasna tidak
sedang belajar namun mendengarkan musik atau kemungkinan
lainnya Hasna tidak sedang belajat dan tidak juga sedang
mendengarkan musik maka pernyataan tersebut diatas salah.

Misalkan p dan q adalah dua buah pernyataan. Pernyataan p dan
g (konjungsi p dan q) dilambangkan dengan p”q, bernilai benar
hanya jika kedua pernyataan p dan q bernilai benar. Definisi di atas

disajikan dalam tabel berikut:"

Tabel 2
Tabel Kebanaran Konjungsi
P q p’q
B B B
B S S
S B S
S S S

c. Disjungsi
Disjungsi merupakan pernyataan majemuk yang menggunakan
perangkai “atau”.”* Simbol "v" melambangkan operasi disjungsi.
Pernyataan p dan q dapat dinyatakan sebagai “pvq”.”? Perhatikan

contoh pernytaan berikut: “Rani makan roti atau minum susu”. Jika

0 Afidah Khairrunnisa, Matematika Dasar, ....... ,hlm. 9.
1 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ........ , hlm. 10.
2 Muhammad Rakhmat, Pengantar Logika Matematika, ....... ,hlm. 60.
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benar Rani sedang makan roti dan minum susu, maka pernyataan di
atas bernilai benar. Bernilai benar juga pernyataan tersebut jika
ternyata Rani sedang makan roti tapi tapi tidak sedang minum susu,
atau jika ternyata Rani tidak makan roti tapi sedang minum susu.
Pernyataan tersebut hanya bernilai salah jika ternyata Rani tidak
sedang makan roti dan juga tidak sedang minum susu.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat didefinisikan
pengertian disjungsi sebagai berikut: "
Misalkan p dan q adalah dua buah pernyataan. Pernyataan p atau q
(disjungsi p dan q) dilambangkan dengan pvq, bernilai benar hanya

jika sekurang-kurangnya satu pernyataan penyususnnya bernilai

benar.
Tabel 3
Tabel Kebenaran Disjungsi
P q pvq
B B B
B S B
S B B
S S S

d. Implikasi
Implikasi merupakan kalimat majemuk yang terbentuk dari dua
pernyataan dengan menggunakan perangkai “jika......maka....”."
Operasi ini dilambangkan dengan tanda “—”, dibaca “jika proposisi
p maka proposisi q” dapat ditulis dengan “p—q”, pada pernyataan
bersyarat proposisi p disebut anteseden sedangkan proposisi q
disebut konsekuen. ™

Perhatikan contoh pernyataan berikut:

Jika Budi lulus ujian, maka Budi membeli sepeda.

3 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ......... , hlm. 11.
7 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ........ , hlm. 12.
5 Soesianto & Djoni Dwijono, Logika Matematika, ....... , hlm. 22.



28

Fakta 1: Budi lulus ujian dan Budi membeli sepeda
Fakta 2: Budi lulus ujian, tetapi Budi tidak membeli sepeda
Fakta 3: Budi tidak lulus ujian, tetapi Budi membeli sepeda
Fakta 4: Budi tidak lulus ujian dan Budi tidak lulus ujian

Jika fakta 1 yang terjadi, maka pernyataan di atas bernilai
benar sedangkan jika fakta 2 yang terjadi maka pernyataan di atas
bernilai salah, karena keadaan Budi lulus ujian menjadi syarat untuk
terjadinya Budi membeli sepeda. Jika fakta 3 dan fakta 4 yang
terjadi, maka pernyataan di atas bernilai benar, karena keadaan Budi
membeli sepeda atau tidak membeli sepeda tidak menjadi akibat
karena tidak lulus ujian.

Dengan penjelasan di atas maka dapat didefinisikan:’®
Pernyataan majemuk jika p maka q disebut pernyataan bersyarat,
dilambangkan sebagai p—q bernilai salah hanya jika p bernilai benar

dan q bernilai salah.

Tabel 4
Tabel Kebenaran Pernyataan Bersyarat
P Q p—q
B B B
B S S
S B B
S S B

4. Konsep Himpunan
Kumpulan item-item yang terdefinisi dengan jelas yang
memungkinkan seseorang untuk menentukan apakah suatu objek
merupakan bagian dari kumpulan tersebut disebut himpunan. Salah satu
cara untuk menyatakan suatu himpunan adalah dengan menggunakan

huruf kapital: A, B, S, dan seterusnya. Anggota suatu himpunan adalah

6 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ........... , hlm. 13.



29

benda-benda yang membentuk himpunan tersebut; biasanya ditandai
dengan huruf kecil seperti a, c, d, atau simbol serupa lainnya.”’
Suatu himpunan dapat dinyatakan dalam empat cara, yaitu:
a. Mendaftar semua anggota himpunan
Membuat daftar anggota suatu himpunan: jika jumlah
anggotanya sedikit, pendekatan ini dapat diselesaikan dengan
membuat daftar semua anggota himpunan; jika jumlah anggotanya
banyak, dapat diselesaikan dengan menambahkan titik "..." yang
menunjukkan bahwa tindakan selanjutnya didasarkan pada pola
sebelumnya.’® Contohnya sebagai berikut:
A=1{2,4,6,8, .....}
B = {ayam, bebek, angsa}
b. Menyatakan deskripsi
Menyatakan deskripsi berarti membuat daftar ciri-ciri atau
karakteristik yang dimiliki setiap anggota himpunan.”® Misalnya,
dapat diungkapkan sebagai berikut dengan menggunakan contoh
dari poin a:
A adalah himpunan bilangan genap
B adalah himpunan hewan berkaki dua
c. Menggunakan notasi pembentuk himpunan
Untuk melakukan hal ini, disediakan aturan yang dapat
menentukan apakah suatu anggota termasuk dalam suatu himpunan
atau tidak. Contohnya:
A={x|x € Gn}
d. Menggunakan diagram venn
Berdasarkan contoh sebelumnya, himpunan tersebut dapat

dituliskan sebagai berikut:

" Syamsul Bahri, “Logika dan Himpunan”, (Mataram: UNRAM, 2016), him. 60.
8 Syamsul Bahri, “Logika dan Himpunan”, .......... , hlm. 61.
" Syamsul Bahri, “Logika dan Himpunan”, ...... , hlm. 61.
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Gambar 1
Himpunan Bilangan Genap
Keterangan:

S = {semua bilangan}

A=1{2,4,6,....}

Gambar 2
Himpunan Hewan Berkaki Dua

Keterangan:

S = {semua hewan}

A = {ayam, bebek, angsa}

5. Konsep Statistika
Istilah latin statist yang berarti keadaan, dari sinilah kata statistik

berasal. Pada awalnya, statistik digunakan untuk menentukan kekayaan,
populasi, ternak, hasil pertanian, dan modal kerajaan.®? Subbidang
matematika yang dikenal dengan statistika muncul sebagai jawaban atas
kebutuhan akan instrumen pengambilan keputusan, salah satunya adalah
penelitian. Data dan statistik saling terkait erat. Data digunakan untuk
mengambil keputusan. Memiliki data akan sangat membantu dalam

memilih prosedur statistik yang akan diterapkan.

hlm. 1-2.

8 Sri Wahyuning, Dasar-Dasar Statistika, (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik, 2021),
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Statistik inferensial adalah salah satu jenis statistik yang didasarkan
pada cara penanganan data. Seperangkat metode yang dikenal sebagai
statistik inferensial digunakan untuk menganalisis, memperkirakan, dan
mengambil keputusan berdasarkan informasi dari sampel yang
mencirikan suatu populasi.?! Topik statistik inferensial adalah analisis
data dan pengambilan keputusan (dengan pengujian hipotesis).

Sejumlah tugas harus diselesaikan untuk membuat penilaian,
termasuk mengumpulkan informasi, menyajikan informasi, menarik
kesimpulan, dan sebagainya. Mencatat kejadian-kejadian atau ciri-ciri
sebagian atau seluruh populasi disebut pengumpulan data. Informasi ini
dapat berupa fakta, gambar, tabel, grafik, dan fakta-fakta.®? Proses
menampilkan atau mengkomunikasikan data secara terbuka
menggunakan bahasa naratif, tabel, atau grafik dikenal sebagai
“menyajikan data”.®® Menentukan diterima atau ditolaknya suatu
hipotesis memerlukan penarikan kesimpulan berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Jika terdapat cukup bukti untuk mendukung
suatu hipotesis, maka hipotesis tersebut diterima.

B. Konsep Matematika dalam Al-Qur’an
1. Bilangan dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 38 bilangan yang berbeda.
Dari 38 bilangan tersebut dibagi menjadi dua, yaitu 30 merupakan
bilangan asli dan 8 merupakan bilangan pecahan.?* Al-Qur’an
menjelaskan 30 bilangan asli berbeda, yaitu 1, 2, 3, 4, 5,6, 7, 8, 9, 10,
11, 12, 19, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 99, 100, 200, 300, 1000, 2000,
3000, 5000, 50000, dan 100000. Al-Qur’an menyebutkan 8 bilangan
pecahan berbeda, yaitu:

8 Dicki Hartanto & Sri Yulianin, Statistika Riset Pendidikan, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus,
2019), him. 94.

8 Sri Wahyuningrum & Ahmad Mubhlis, Statistika Pendidikan, (Surabaya: Jakad Media
Publishing, 2020), him. 14.

8 Indra Prasetia, Metode Penelitian Pendekatan Teori dan Praktek, (Medan: UMSU Press,
2020), him. 29.

8 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ......... , hlm. 21.
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Tabel 5
Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an
No Bilangan Pengulangan
1 2 3
3
2 1 5
2
3 1 3
3
4 1 2
4
5 1 1
5
6 1 3
6
7 1 1
8
8 1 1
10
Total penyebutan 19

2. Pengukuran dalam Al-Qur’an

Ketika Kalam Allah SWT diturunkan pada abad keenam masehi,

belum ada satuan ukuran yang pasti. Oleh karena itu, satuan

konvensional yang digunakan pada saat itu digunakan ketika Al-Qur’an

membahas tentang ukuran. Al-Qur'an menyebutkan pengukuran

meliputi pengukuran panjang, waktu, luas, dan berat.®

a. Pengukuran Panjang

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang memuat tentang

pengukuran panjang, diantaranya terdapat pada Q.S. Al-Haqqgah ayat

32.

(32 :69/54)) @&

4
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8 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ......... , hlm. 103.
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“Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tuju

puluh hasta.” (Al-Haqqah/69:32)

Dalam ayat ini terdapat satuan panjang tradisioal, yaitu hasta.
Satuan ukuran Panjang yang digunakan adalah satuan tidak baku.
Seandainya Al-Qur’an diturunkan pada saat sudah mengenal satuan
ukuran meter (m) atau satuan baku, mungkin hasta dalam ayat ini

sudah menggunakan ukuran baku, seperti 70 cm atau 70 m.

b. Pengukuran Waktu
Dalam Al-Qur’an banyak sekali disebutkan satuan-satuan
waktu. Satuan-satuan waktu yang digunakan mulai dari satuan
tradisional sampai ukuran baku. Satuan waktu dalam Al-Qur’an

salah satunya terdapat pada surat An-Naml ayat 40.

2 - Z ’/// ! \u// -4 F Py .i -
© . BASE AN 555 &) e84 A B L s e iie o) 8

-

(40 :27/J:0))

“Berkatalah seorang yang memiliki ilmu dari Al-kitab: “Aku
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu
berkedip.” (An-Naml/27:40)

Pada ayat 40 ini digunakan satuan waktu yaitu kedipan
mata. Seandainya waktu itu sudah ada satuan detik atau menit,
mungkin tidak dikatakan “sebelum berkedip” tetapi dikatakan
“setengah detik atau setengah menit”.

3. Logika Matematika dalam Al-Qur’an
Ada beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang membahas tentang logika
matematika. Salah satunya adalah konjungsi. Dalam Al-Qur'an, istilah
"s" (artinya "dan") biasanya digunakan untuk menunjukkan kata

penghubung. Surat Al-A'raf ayat 17 merupakan salah satu ayat Al-

Qur’an yang membahas tentang konsep konjungsi.
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“Kemudian, pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari
belakang, dari kanan, dan dari kiri mereka. Engkau tidak akan
mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” (Al-A’raf/7:17)

Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan, “aku pasti akan mendatangi
mereka dari depan dan dari belakang mereka, dan dari kanan dan dari
kiri mereka”.%® Rumusan matematis proposisi majemuk ini adalah
sebagai berikut:

Misalkan,
p = aku pasti akan mendatangi mereka dari depan mereka
q = aku pasti akan mendatangi mereka dari belakang mereka
r = aku pasti akan mendatangi mereka dari kanan mereka
s = aku pasti akan mendatangi mereka dari kiri mereka
jadi pAq”r”s : aku pasti akan mendatangi mereka dari depan dan dari
belakang dan dari kanan dan dari kiri mereka.
4. Himpunan dalam Al-Qur’an

Sekelompok objek yang berbeda disebut himpunan. Unsur atau

anggota himpunan, adalah objek yang membentuk suatu himpunan.®’
Al-Fatihah merupakan surat dalam Al-Qur’an yang mengandung
konsep himpunan didalamnya. Dalam surat Al-Fatihah akan dijumpai
bahwa manusia terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1) kelompok yang
mendapat nikmat dari Allah SWT, (2) kelompok yang dilaknat, dan (3)
kelompok yang sesat.

Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat dalam Al-Qur’an surat Al-
Faathir ayat 1, sebagai berikut:

8 Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 8, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), hlm. 254-255.
87 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ....... , hlm. 51.
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“Segala puji bagi Allah pencipta langit dan bumi, yang menjadikan
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga
dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala
sesuatu.” (QS Al-Faathir/35:1).

Dalam ayat 1 surat Al-Faathir ini dijelaskan sekelompok,
segolongan atau sekumpulan makhluk yang disebut malaikat. Dalam
kelompok malaikat tersebut terdapat kelompok malaikat yang
mempunyai dua sayap, tiga sayap, atau empat sayap. Bahkan sangat
dimungkinkan terdapat kelompok malaikat yang mempunyai lebih dari
empat sayap jika Allah SWT menghendaki.®

5. Statistika dalam Al-Qur’an

Statistika merupakan cabang matematika yang membahas tentang
pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, analisis data, dan
penarikan kesimpulan. Kegiatan utama dalam statistika adalah
mengumpulkan data. Dalam masalah mengumpulkan data yaitu

mencatat atau membukukan data, Al-Qur’an juga membahas tentang

pengumpulan data, diantaranya terdapat pada surat Maryam ayat 94.5°
B N S
(94:19/0, +) @ 18 ~RIE5 ﬁ“""‘ 2

“Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan

menghitung mereka dengan hitungan yang teliti.” (Maryam/19:94)

Dalam ayat ini terdapat konsep statistika yaitu tentang
penghitungan. Dalam ayat ini yang di hitung adalah jumlah dari hamba
Allah yang datang kepada-Nya. Allah akan menghitung jumlah hamba
Allah yang datang kepada-Nya dengan hitungan yang teliti.

Setelah kita mengetahui mengenai keterkaitan matematika dan Al-
Qur’an melalui ayat yang tersirat maupun tersurat, maka dapat

disimpulkan bahwa Al-Qur’an menyuruh kita untuk mempelajari

8 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ........, hlm. 49-50.
8 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ........, hlm. 131.
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matematika. Tanpa mengetahui ilmu matematika, maka ayat-ayat
matematika tidak dapat dipergunakan sebagaimana mestinya sedangkan
sebagian kehidupan ataupun persoalan agama dibahas menggunakan

pengetahuan matematika.



BAB III
DESKRIPSI AL-QUR’AN
A. Pengertian Al-Qur’an

Didalam beberapa buku atau kitab yang membahas tentang pemaknaan
Al-Qur’an terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ahli ilmu. Namun
demikian, secara umum mereka sepakat bahwa Al-Qur’an merupakan
sebuah kitab suci umat islam. Secara etimologi Al-Qur’an dilihat dari
bentuk tulisan dan bacaanya. Dalam hal ini ada dua pendapat yaitu
mengatakan Al-Qur’an ditulis dan dibaca tanpa hamzah menurut asy-
Syafi’l, al-Farra’ dan al-Asy’ari. Sedangkan al-Lihyani dan al-Zajjaj
mengatakan Al-Qur’an ditulis dan dibaca dengan hamzah karena mengikuti
wazan (>4, kalau ada orang yang membacanya dengan hamzah itu untuk
meringankan bacaan (/i al-taklif) yaitu mengalihkan harokat fathah pada
huruf sebelumnya.%

Kata Al-Qur’an berarti sesuatu yang dibaca (ss_3<ll) ada pula yang
menafsirkan sebagai bentuk Masdar dari kata U & — 1% — 1 3 yang berarti
menghimpun atau mengumpulkan. Disebut demikian karena Al-Qur’an
merupakan himpunan atau kumpulan dari beberapa ayat dan surah. Al-
Qur’an sebagai sesuatu yang dibaca tersirat pengertian bahwa perintah
membaca tidak hanya ditunjukkan kepada seorang hamba pilihan melainkan
juga untuk seluruh umat manusia. Al-Qur’an jika ditafsirkan sebagai
bacaan, maka tidak ada kegiatan lain selain membaca. Tetapi jika Al-Qur’an
diartikan sebagai sesuatu yang dibaca otomatis ada kegiatan lain selain
membaca yaitu pengkajian, penelitian, penafsiran, dan pengamalan.®!

Pedoman hidup bagi umat manusia dan kitab suci umat islam adalah
Al-Qur’an. Al-Qur’an tetap terjaga dan tidak pernah mengalami perubahan,
satu-satunya kitab yang tidak pernah mengalami revisi tetapi juga tidak

pernah ketinggalan zaman. Akan tetapi, Al-Qur’an tetap selalu menjadi

% Muhammad Bestari, “Al-Qur’an sebagai Wahyu Allah, Muatan Beserta Fungsinya”,
Jurnal Dirasat, Vol. 15, No. 2, 2020, hlm 121-122.
1 Muhammad Bestari, 4I-Qur’an sebagai Wahyu Allah, ...... , hlm 122,
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inspirasi yang tidak pernah habis bagi manusia yang menggunakan
pemikirannya dalam memahami dan mengkaji Al-Qur’an.% Jadi, Al-Qur’an
murni firman Allah SWT yang disusun dalam bentuk bahasa arab yang
tinggi nilai sastranya dan dalam maknanya, sehingga tidak akan ada yang
dapat menandingi Al-Qur’an, sedangkan manusia berkewajiban mengkaji
isi dan mengamalkannya dalam bentuk perbuatan.

Mempelajari Al-Qur'an ibarat meneliti isi alam semesta; itu tidak
pernah berakhir dan terus mengungkap informasi baru. Hal inilah yang
menjadi Al-Qur'an istimewa yang sering disebut dengan mukjizat Al-
Qur'an. Dalam mempelajarinya muncul tuntutan dalam diri kita untuk
memiliki ilmu pengetahuan yang memadai.®®

B. Struktur Al-Qur’an

Struktur Al-Qur’an merupakan komponen-komponen yang membentuk
kerangka Al-Qur’an saling bergantung bahkan saling menguatkan satu sama
lain. Struktur Al-Qur’an menurut H. Ziyad Ulhaq, SQ., MA. Memiliki
sembilan unsur yang terdiri dari dua unsur berupa surah dan ayat, sedangkan
tujuh unsur bersifat ijtihadi. Adapun kesembilan unsur tersebut antara lain:
juz, kata, halaman, baris, tanda ruku’ (tanda ‘ain), huruf, dan angka.®*

1. Surat
Adapun menurut H. Ziyad Ulhaq, SQ, MA, surat adalah kumpulan
ayat-ayat yang merupakan suatu pembahasan yang terpadu secara
tauqify (ketetapan Nabi SAW). Al-Ja’bari, mendefinisikan surat adalah

Qur’an yang mencakup beberapa ayat yang memiliki permulaan dan

penutup paling sedikitnya tiga ayat yaitu surah al-kautsar (108) terdiri

dari 3 ayat, 9 kata dan 41 huruf dan surat a/-Nashr (110) terdiri dari 3

ayat, 19 kata dan 79 huruf. Sedangkan Manna’ al-Qaththan

92 Sri Pujilestari, Weka Dwi K, Azah L, Abdussakir, Muhammad, “Rahasia Tartib Surah
dan Ayat Al-Qur’an dari Unsur Bilangan (Kajian Pemikiran Izza Rohman)”, ....... , hlm 2.

9 Ziyad Ulhaq At-tubany, Struktur Matematika Al-Qur’an, (Surakarta: Rahma Media
Pustaka, 2009), him 41.

% Muhammad Bestari, 41-Qur’an sebagai Wahyu Allah, ....hlm 125.
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mendefinisikan sekumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai
tempat bermula dan tempat berakhir merupakan pengertian dari surat.*®
Ada 114 surat yang terdapat dalam Al-Qur’an secara keseluruha,
surah Al-Fatihah merupakan urutan surat yang pertama dan surat An-
Naas yang terakhir. Susunan dan urutan surat berdasarkan kehendak dan
petunjuk Rasulullah. Setiap penempatan surat pasti memiliki fungsi dan
perannya masing-masing, mustahil bila Rasulullah menempatkan surat
Al-Fatihah sebagai surat pertama dan Al-Baqarah surat kedua tanpa
memberikan gambaran akan peran dan fungsi dari surat-surat tersebut.%
2. Ayat
Ayat merupakan bagian dari kalam Allah berupa bacaan yang terdiri
dari kalimat atau beberapa kalimat sempurna yang memiliki permulaan
dan penutup yang merupakan bagian dari surat. Meskipun jumlah pasti
ayat-ayat dalam Al-Quran masih menjadi perdebatan, para ahli
umumnya sepakat bahwa setidaknya ada 6.000 ayat dalam Al-Qur’an.
Para ulama Madinah menyatakan bahwa Al-Qur'an berjumlah 6.204
ayat; dari Syam menyebutkan ada 6.226 ayat dalam Al-Qur’an; yang
berasal dari Kufah menyatakan Al-Qur’an berjumlah 6.217 ayat; dan
Ibnu Abbas menyatakan bahwa ada 6.217 ayat dalam Al-Qur'an. Ada
6.616 ayat dalam Al-Qur'an, meski ada pula yang berpendapat ada 6.666
ayat. Mazhab Kufy berpendapat bahwa Al-Qur'an memuat 6.236 ayat.®’
3. Angka
Al-Qur’an banyak membahas tentang angka. Mulai dari umum,
yaitu menyebut kata “adad” (dalam bahasa arab berarti angka), sampai
menyebut angka tertentu. Misalnya, QS. Al-Kahfi (18):25, yang

menyebut bilangan 309 tahun.%

(25 18/ ) @ i3 13315313 G Bl EJ5 a3 1A

- - 7

% Muhammad Bestari, AI-Qur ’an sebagai Wahyu Allah, ......, hlm 126
% Ziyad Ulhaq At-Tubany, Struktur Matematika Al-Qur’an, ....., hlm 98.
% Muhammad Bestari, 4I-Qur’an sebagai Wahyu Allah,......., hlm 127.

% Ziyad Ulhaq At-Tubany, Struktur Matematika Al-Qur’an, ...... , hlm 120-122.
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“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan

ditambah Sembilan tahun (lagi)”. (Q.S. Al-Kahfi /18:25)

Dalam ayat diatas terdapat kata “tiga ratus tahun dan ditambah
sembilan tahun”, kata tersebut merupakan adad/ bilangan dalam bahasa

arab. Jadi, ayat di atas mengandung angka, yaitu angka 300 dan 9.

C. Isi Kandungan Al-Qur’an

Isi kandungan Al-Qur’an terbagi menjadi 3 kategori menurut Abdul

Wahab Khalaf, yaitu:

1.

21

3.

1tigodiyah (masalah keyakinan), yang mengkaji tentang rukun-rukun

iman (keyakinan kepada Allah SWT., keyakinan kepada utusan Allah

SWT., yakni para malaikat, keyakinan terhadap Kitab Allah, keyakinan

kepada para Nabi., dan keyakinan pada hari kiamat, serta yakin dengan

takdir)

Khulugiyah (masalah etika), mengatur segala sesuatu yang menjadikan

perhiasan bagi manusia untuk senantiasa berbuat kebaikan dan

meninggalkan kehinaan.

Amaliyah (masalah ucapan dan perbuatan). Dalam hal ini dibagi

menjadi 2 macam, yaitu:

a. Masalah ibadah, yaitu tentang nadzar, sumpah, rukun islam, dan
ibadah lainnya yang mengatur hablumminallah.

b. Masalah muamalah, yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia lain. Masalah ini dibagi menjadi 7 bagian, yaitu:

1) Ahwal asy-syahshiyah (masalah individu). Misal: masalah
keluarga, hubungan sanak saudara, hubungan suami dan istri
serta pengaturan dalam rumah tangga.

2) Madaniyah (masalah perdata), yaitu hubungan antara individu
dengan masyarakat. Misal: aktivitas gadai, sewa menyewa, jual
beli, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan harta.

3) Jinayah (masalah pidana), yang berhubungan dengan
perlindungan HAM (Hak Asasi Manusia), seperti siksa, jarimah,

dan lain sebagainya.
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4) Dusturiyah (masalah perundang-undangan), berkaitan dengan
hukum dan pokok-pokoknya, seperti hak perseorangan dan hak-
hak masyarakat atau hubungan hakim dengan terdakwa.

5) Murafa’at (masalah hukum), berkaitan dengan kesaksian atau
pengadilan.

6) Duwaliyah (masalah ketatanegaraan), membahas hubungan
perseorangan muslim dalam negara islam baik ketika dalam
berperang ataupun damai, hubungan antara negara non-muslim
dengan negara muslim.

7) Iqtishadiyah dan Maliyah masalah keuangan dan ekonomi),
yaitu berkaitan dengan sumber air, bank, minyak, kewajiban si
kaya pada si miskin, hubungan antara negara dengan rakyatnya.

Menurut cendikiawan dan pemikir muslim kontemporer yang

terkemuka dari Pakistan, Fazlurrahman, dalam Al-Qur’an terdapat 8

1si pokok, yaitu: Tuhan, individu, setiap manusia, manusia sebagai

anggota masyarakat atau komunitas, alam semesta, kenabian dan
wahyu, eskatologi, setan dan kejahatannya, serta lahirnya
masyarakat muslim. Kemudian 1a juga menyatakan bahwa pondasi
semangat Al-Qur’an ialah moral (spirit) yang menekankan

monotheisme atau tauhid, ekonomi, dan keadilan sosial.*®

D. Nasikh dan Mansukh dalam Al-Qur’an

Secara bahasa, nasikh memiliki beberapa arti, antara lain tablid
(penggantian), fahwil (pengubahan), izalah (penghilang), nagql/
(pemindahan). Sesuatu yang menggantikan, mengubah, menghilangkan,
memindahkan disebut nasikh, sedangkan untuk sesuatu yang digantikan,
diubah, dihilangkan, dipindahkan disebut Mansukh. Al-Qur’an turun secara
berangsur-angsur sesuai dengan peristiwa yang terjadi pada zamannya

sehingga muncul ilmu nasikh dan Mansukh.

% Ajahari, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018), hlm. 6-8.
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Secara istilah, para ulama memberi definisi bahwa nasikh merupakan
kegiatan menghapus hukum syara’ dengan khitab (dalil hukum yang
bersumber dari Al-Qur’an) atau menghapus hukum syara’ dengan dalil
syara’yang lain.1%

Dalam nasikh dan Mansukh Al-Qur’an, ketentuan hukum terdahulu
yang dibatalkan sudah tidak dipakai lagi. Namun ayat itu tetap dituliskan
dalam Al-Qur’an bahkan tidak mengubah sedikitpun redaksi ayatnya. Hal
tersebut merupakan masalah faufigiyah atau sudah baku dan hanya Allah
SWT., yang mengetahui hikmahnya.

Syarat-syarat nasikh, sebagai berikut:

1. Hukum yang di nasikh (Mansukh) merupakan hukum syar’l yang
berbentuk larangan maupun perintah.

2. Hukum dalil Mansukh berasal dari nash syar’l, maka yang berfungsi
sebagai nasikh pun haruslah demikian.

3. Adanya dua ayat hukum yang tidak dapat ditoleransi karena saling
bertolak belakang.

Untuk menetapkan ayat sebagai nasikh dan Mansukh, harus terlebih
dahulu diketahui secara yakin urusan turunnya ayat-ayat tersebut. Karena
ayat Al-Qur’an tidak disusun berdasarkan pada urusan waktu turunnya
namun sistematika penyusunannya langsung ditentukan oleh Allah SWT.

Nasikh terdapat empat bagian, yaitu:

1. Nasikh Al-Qur’an dengan Al-Qur’an
Nasikh Al-Qur’an dengan Sunnah
Nasikh Sunnah dengan Al-Qur’an

> » b

Nasikh Sunnah dengan Sunnah.'%

Adanya nasikh dan mansukh dalam Al-Qur’an ialah demi kemaslahatan
manusia dan merupakan salah satu kemukjizatan Al-Qur’an.

Ada pula macam-macam nasikh Al-Qur’an, antara lain:

186.

100 Ajahari, Ulumul Qur’an, ...... , hlm. 103-104.
101 Yanuar llyas, Kuliah Ulumul Qur'an, (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2015), hlm. 184-



43

1. Nasikh tanpa badal (pengganti)

2. Nasikh dengan badal mumatsil (sebanding)
3. Nasikh badal aklaf (lebih ringan)

4. Nasikh dengan badal atsqal (lebih berat).1%
. Tafsir Ilmiah Al-Qur’an

Al-Qur’an Al Karim, merupakan sebuah buku yang sempurna, baik dari
segi penempatan ayatnya yang sistematis, peletakan urutan surat sampai
berapa banyak ayat untuk masing-masing surat, oleh karenanya Al-Qur’an
memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Keotentikan Al-
Qur’an dijaga oleh Allah SWT., dan Al-Qur’an adalah kitab yang selalu
dipelihara. Keteraturan dan keindahan penulisan dan penyusunan Al-Qur’an
akan menarik minat para ilmuan untuk mempelajari sekaligus membuktikan
bahwa Al-Qur’an benar-benar diturunkan oleh Allah SWT. Salah satu
ilmuan adalah Dr. Rasyad Khalifah yang terkenal dengan “Fenomena Angka
19”. Beliau mempelajari mukjizat Al-Qur’an dari sisi angka.'®®

Berdasarkan analisis Dr. Rasyad Khalifah antara lain:

1. Huruf (gaf) yang merupakan awal dari surat ke-50, ditemukan terulang

sebanyak 57 kali atau 3 x 19 = 57.

2. Huruf-huruf kaf, Ha, Ya, ‘Ain, Shaad, dalam surat Maryam ayat 1,

ditemukan sebanyak 798 kali atau 42 x 19.

3. Huruf (Nun) yang memulai surat Al-Qalam, ditemukan sebanyak 133

atau 7 x 19.

Bilangan-bilangan ini dapat ditemukan langsung dalam ayat Al-Qur’an,
bagi Dr. Rasyad Khalifah, penemuannya ini dijadikan sebagai bukti bahwa
Al-Qur’an disusun atas dasar keseimbangan dan tentu saja sekaligus
membuktikan keaslian Al-Qur’an.

Mengutip pendapat Dr. Quraisy Shihab dalam bukunya yang berjudul
“membumikan Al-Qur’an”, beliau mengatakan ada beberapa prinsip pokok

dalam menafsirkan Al-Qur’an antara lain”

102 Ajahari, Ulumul Qur’an, ......., hlm. 105-118.
103 Ziyad Ul-Haq At-Tubany, Struktur Matematika Al-Qur’an, ....... , hlm. 47.
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1. Setiap muslim, bahkan setiap orang, berkewajiban untuk mempelajari
dan memahami kitab suci yang dipercayainya.

2. Al-Qur’an diturunkan bukan khusus untuk orang-orang Arab ummiyin
yang hidup pada masa Rasulullah SAW., tidak pula untuk generasi abad
kedua puluh ini, tetapi juga untuk seluruh manusia hingga akhir zaman.
Mereka semua diajak berdialog oleh Al-Qur’an dan dituntut untuk
menggunakan akalnya.

3. Berfikir secara modern, sesuai dengan keadaan zaman dan tingkat
pengetahuan seseorang, tidak berarti menafsirkan Al-Qur’an secara
spekulatif atau terlepas dari kaidah-kaidah penafsiran yang telah
disepakati oleh para ahli dibidang ini.

Tujuan seseorang menafsirkan Al-Qur’an adalah untuk mempermudah
orang dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an sehingga tidak salah dalam
mengartikan makna sesungguhnya dari ayat tersebut.

F. Deskripsi Surat An-Nur
1. Penamaan Surat An-Nur
Dinamakan Surat An-Nur karena menjelaskan tentang adab, etika,
dan keutamaan serta berbagai kaidah, prinsip, dan anjuran, yang
menerangi jalan kehidupan sosial manusia. Selain itu, ayat 35 Surat An-
Nur mengandung arti yang bersinar.'%

“Allah (Pemberi) Cahaya (kepada) langit dan bumi.”

Langit dan bumi bersinar terang dengan Nur, atau cahaya Allah
SWT. Mereka yang tersesat dan kebingungan dapat menemukan
petunjuk dan arah jalan mereka dengan cahaya-Nya.
2. Keutamaan Surat An-Nur
Surat An-Nur merupakan surat yang istimewa, karena mengandung
arti yang nyaman dengan perasaan tenang dan tentram, dengan kondisi
kesucian diri, kaum mukmin mereka tidak nyaman dengan kekejian,

kecabulan, kenistaan, buruk sangka, serta tuduhan. Dan Rasulullah

104 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ........ , hlm. 400.
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SAW., pernah bersabda, untuk mengajarkan surat An-Nur kepada kaum
perempuan. Aisyah r.a., juga pernah meriwayatkan untuk mengajarkan
surat An-Nur kepada kaum perempuan.'®
3. Kandungan Surat An-Nur
Surat An-Nur mencakup sejumlah hukum yang berkaitan dengan
kehidupan rumah tangga, agar terbangun sebuah keluarga di atas
pondasi dan pilar yang kukuh. Maksud dan tujuan surat An-Nur adalah
memaparkan sejumlah hukum yang berkaitan dengan masalah menjaga
kesucian dan kehormatan diri serta aurat.!%® Diantara isi kandungan
surat An-Nur, yaitu:

a. Hukuman hadd perbuatan zina, hukuman had gadzf, hukum
li’aan ketika terjadi tuduhan perzinaan atau untuk menafikan
nasab anak. Bertujuan untuk membersihkan masyarakat dari
dekandensi moral, penyimpangan, kerusakan dan campur
aduknya nasab, kenistaan, dan kekacauan.

b. Kisah al-ifk yang diakibatkan oleh buruk sangka dan terlalu
terburu-buru menuduh. Bertujuan untuk membersihkan nama
baik Ummul Mukminin Aisyah r.a. selain itu, bertujuan untuk
memerangi tersebarnya perbuatan asusila dan mencegah
tindakan menyebarkan isu-isu yang tendensius yang bisa
meruntuhkan menara umat.

c. Menjelaskan adab, tata nilai, dan etika sosial dalam kehidupan
umum.

d. Menjelaskan nilai positif dari pemberlakuan hukum-hukum,
keutamaan ayat-ayat Al-Qur’an, dan keistimewaan Baitullah
(masjid).

e. Menjelaskan dalil tentang wujud Allah SWT., dan keesaan-Nya
yang terdapat pada langit dan bumi.

105 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ........ , hIm. 400-401.
106 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ........ , hlm. 401.



46

f. Menjelaskan sikap orang-orang munafik dan orang-orang

mukmin terhadap hukum Allah SWT dan Rasul-Nya.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nur
Setelah identifikasi menggunakan literatur yang ada, pencarian manual
dilakukan untuk menemukan ayat-ayat Al-Qur’an surat An-Nur yang
memuat konsep matematika. Ayat-ayat tersebut disusun sesuai dengan
konsep matematika yang terdapat didalamnya dengan rincian dan
penjelasan sebagai berikut:
1. Konsep Bilangan
Suatu konsep matematika yang digunakan untuk menghitung dan
mengukur merupakan pengertian dari bilangan. Adapun macam-macam
bilangan seperti: bilangan asli, bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan
real, bilangan rasional, bilangan prima, bilangan komposit, dan lain-
lain. Konsep bilangan pada surat An-Nur terdapat 9 ayat yang memuat
bilangan dengan 6 bilangan yang berbeda didalamnya. Berdasarkan
hasil kajian peneliti, terdapat 6 bilangan dalam Al-Qur’an surat An-Nur,
yakni 1, 3,4, 5, 80 dan 100. Secara rinci dijelaskan sebagaimana berikut:
Bilangan satu diambil dari kata “ahad”. Dalam Al-Qur’an surat An-

Nur bilangan satu disebut sebanyak dua kali, sebagaimana berikut:

Tabel 6
Bilangan Satu dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No | Ayat Teks Ayat Artinya
1 6 fo 2 ,/;\ N g “..., maka kesaksian
S @l e8] 832 | asing-masing _orang
itu 1alah empat kali
Y2 | bersumpah atas (nama)
§) B 1o, "

“Jika  kamu  tidak
menemui seorang pun
di dalamnya, janganlah
.- | masuk sebelum

P M P,
o, > 28 - K 0 -
;g....rﬁ 35 s sl .
2 025 (o> mendapat izin,....”
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Pada ayat 6 surat An-Nur terdapat kata 3| yang berarti masing-
masing orang. Kata masing-masing orang menunjukkan makna satu per
satu orang sehingga kata masing-masing orang pada ayat ini merupakan
bilangan satu. Adapun pada ayat 28 surat An-Nur terdapat kata 132l yang
artinya seorang. Kata seorang dalam ayat ini menunjukkan satu orang
sehingga kata seorang bermakna bilangan satu. Bilangan satu
merupakan bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan cacah, bilangan bulat
positif, bilangan rasional, dan bilangan real.

Bilangan tiga diambil dari kata “#salatsa”. Bilangan tiga disebut

dalam surat An-Nur sebanyak dua kali sebagaimana berikut:

Tabel 7
Bilangan Tiga dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No | Ayat Teks Ayat Artinya
1 58 | L &l ot 2] =\ ot | “Wahai  orang-orang
A ng\“’g I SRR yang beriman,
hendaklah hamba

|4 ‘j &33\} r’gf\;j i;/, sahaya (laki-laki dan

perempuan) yang kamu
miliki dan orang-orang
A R X /,g’f [ | yang be}um balig
= S8 S (dewasa) di antara kamu
meminta izin kepada
kamu tiga kali,...”

2 | 58 . %% . s~ |“.(itu adalah) tiga
@ Vﬁ oy il (waktu yang biasanya)
aurat (terbuka) bagi

kamu....”

Bilangan tiga merupakan bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan prima,
bilangan cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan
real.

Bilangan empat diambil dari kata “arba’ah’ atau “arba’”’. Dalam
Al-Qur’an surat An-Nur bilangan empat disebut sebanyak empat kali,

sebagaimana berikut:



Tabel 8
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Bilangan Empat dalam Al-Qur’an surat An-Nur

No

Ayat

Teks Ayat

Artinya

izl Gy G

:C’"

~
H “ .
-

“Orang-orang  yang
menuduh (berzina
terhadap) perempuan
yang baik-baik dan
mereka tidak
mendatangkan empat
orang saksi,....”

Z
(9,\.4_,‘ o éé\ rzag\;-\ salg s .

“.., maka kesaksian
masing-masing orang
itu ialah empat Kkali
bersumpah atas
(nama) Allah,...”

éi,\.é..ﬁsu\ u\.}aj\ e 155353

Y & B \ %
@ &N G e AL s

“Istri itu terhindar dari
hukuman apabila dia
bersumpah empat kali
atas (nama) Allah
bahwa dia (suaminya)
benar-benar termasuk
orang-orang yang
berdusta,”

13

-

J 36T 1), e 52 )

L6 AW 3e AT, Tagal 155G

“Mengapa mereka
(yang menuduh itu)
tidak datang
membawa empat
saksi? Karena tidak
membawa saksi-saksi,
mereka itu adalah para
pendusta dalam
pandangan Allah.

Bilangan empat merupakan bilangan asli, bilangan genap, bilangan

komposit, bilangan cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional, dan

bilangan real.

Bilangan lima diambil dari kata “khomisah”. Dalam Al-Qur’an

surat An-Nur bilangan lima disebutkan sebanyak dua kali, sebagaimana

berikut:
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Tabel 9
Bilangan Lima dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No | Ayat Teks Ayat Artinya
1 7 i o1e A 2714 @d - | (Sumpah) yang
o8 olade i &34 O‘&E) kelima adalah bahwa
laknat Allah atasnya
& Sl <. | Jikadia termasuk
o o2 orang-orang yang
berdusta”
2 9 “(Sumpah) yang

Gl A ok Haadiy || SooPel) o Yare
kemurkaan Allah
& 5 :&ZJ\ 5 5 'Y atasnya (istri) jika Qia

(suaminya) itu
termasuk orang yang
benar”

Bilangan lima merupakan bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan prima,
bilangan cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan
real.

Bilangan delapan puluh diambil dari kata “tsamanina”. Dalam Al-
Qur’an surat An-Nur bilangan delapan puluh disebutkan sebanyak satu

kali, sebagaimana berikut:

Tabel 10
Bilangan Delapan puluh dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No | Ayat Teks Ayat Artinya

(13

1 4 ..., maka deralah

- Ne 2] - VA A

\;-L.-‘-' \1) oﬂo, S r”j-\}?\-@ N S o - ciuh
itu) delapan__puluh
& A% Blga g kali dan janganlah

kamu menerima
kesaksian mereka
untuk selama-
lamanya...”

Bilangan delapan puluh merupakan bilangan asli, bilangan genap,
bilangan komposit, bilangan cacah, bilangan bulat positif, bilangan

rasional dan bilangan real.
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Bilangan seratus diambil dari kata “miata”. Dalam Al-Qur’an surat

An-Nur bilangan seratus disebutkan sebanyak satu kali, sebagaimana

berikut:
Tabel 11
Bilangan Seratus dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No | Ayat Teks Ayat Artinya
1 2

. A e1: el 4ozl | “Pezina  perempuan
=13 5 s &%u 5 Sl dan pezina laki-laki,

deralah masing-

.44 |-+-. | masing dari keduanya
A’ﬁ\ﬁ € | seratus kali,....”

do

P
<o) ...,
o

N\ ot

Bilangan seratus merupakan bilangan asli, bilangan genap, bilangan
komposit, bilangan cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan
bilangan real.

Bilangan satu merupakan bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan
cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan real.
Bilangan 3, 5 merupakan bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan prima,
bilangan cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan
real. Bilangan 4, 80, 100 merupakan bilangan asli, bilangan genap,
bilangan komposit, bilangan cacah, bilangan bulat positif, bilangan
rasional dan bilangan real.

Bilangan 1, 3, 4, 5, 80 dan 100 merupakan bilangan asli, bilangan
cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan real. Hal ini
sejalan dengan penemuan Abdussakir dalam bukunya yang berjudul
“Matematika dalam Al-Qur’an”, bahwa Al-Qur’an hanya berbicara 38
bilangan berbeda, yang terdiri dari 30 bilangan asli dan 8 bilangan
pecahan.’®” Bilangan dalam Al-Qur’an surat An-Nur merupakan
bilangan asli yang disebutkan dalam bukunya Abdussakir yang berjudul
“Matematika dalam Al-Qur’an”.

197 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an....., hlm. 74-75.
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2. Konsep Pengukuran
Setelah membaca dan mencermati, konsep pengukuran merupakan
konsep matematika yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nur. Surat
An-Nur ayat 36 merupakan ayat yang memuat konsep pengukuran

waktu, sebagai berikut:

\' » 2 -~ XI “ oy _ . ) .-
& JWB¥5 33l s A pecbinl o i 3 S Ol e g

(36 :24/,5J1)

“(Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan

untuk dimuliakan dan disebut didalamnya nama-Nya. Di dalamnya

senantiasa bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.”

(An-Nur/24:36)

Pada ayat 36 surat An-Nur diatas digunakan satuan waktu yaitu “pagi
dan petang”. Pengukuran yang digunakan pada ayat 36 ini
menggunakan pengukuran waktu, objek yang diukur adalah banyaknya
tasbih yang di ucapkan dengan alat ukur yaitu waktu pagi dan waktu
petang.

3. Konsep Himpunan

Konsep Himpunan merupakan konsep matematika selanjutnya yang

terdapat dalam surat An-Nur. Dalam surat An-Nur terdapat 12 ayat yang

memuat konsep himpunan, sebagaimana berikut:

Tabel 12
Himpunan dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No Konsep Himpunan Ayat
1 | Himpunan perempuan yang polos 23
2 | Himpunan laki-laki yang suci 30
3 | Himpunan orang yang dapat melihat aurat 31
perempuan muslim
4 | Himpunan orang yang dapat dinikahkan 32
5 | Himpunan pohon yang diberkahi 35
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6 | Himpunan orang yang mendapat pancaran nur 36 & 37
Ilahi

7 | Himpunan orang-orang munafiq 48 & 49

8 | Himpunan orang-orang mukmin 51

9 | Himpunan orang yang mendapat kemenangan 52

10 | Himpunan rumah kerabat yang diizinkan orang 61
cacat untuk makan bersama

a. Q.S.An-Nur ayat 23

- Ao = R S - Vs 1 /,.11
5531 A 3 1) sl il 5asdl Ga G &)

Y -
(23 224/, ) @& ;,.Lc AR

“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan
baik-baik, polos,’'® dan beriman (dengan tuduhan berzina),
mereka dilaknat di dunia dan di akhirat dan mereka akan

mendapat azab yang besar

516) Yang dimaksud dengan perempuan-perempuan yang
polos adalah perempuan-perempuan yang tidak pernah
sekali pun tebersit dalam pikirannya untuk berbuat keji.”

(An-Nur/24:23)

Ayat ini menjelaskan bahwa perempuan-perempuan yang

tidak pernah sekalipun terbersit dalam pikirannya untuk berbuat

keji merupakan perempuan-perempuan yang polos.'% Pada ayat

ini disebutkan dengan jelas anggota himpunan perempuan-

perempuan yang polos. Sesuai dengan konsep himpunan dimana

harus jelas mana yang merupakan anggota himpunan dan mana

yang bukan anggota himpunan.10° Maka, pada ayat ini memuat

konsep himpunan, yaitu himpunan perempuan-perempuan yang

polos. Secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

S adalah himpunan perempuan

108 K ementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka, 2019),

hlm. 501.

199 Syamsul Bahri, Logika dan Himpunan, ........, hlm. 60.
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A adalah himpunan perempuan yang polos = {perempuan-
perempuan yang tidak pernah sekali pun terbersit dalam

pikirannya untuk berbuat keji}

S

Gambar 3
Himpunan Perempuan Polos
Keterangan:

S = {semua Perempuan}
A= {Perempuan-perempuan yang tidak pernah sekalipun
terbersit dalam pikirannya untuk berbuat keji}

b. Q. S. An-Nur ayat 30

) 123_)/\,’,\‘\;—)/ 2t 1) yy . -
AW GVl S5 8 s 5 15835 e L e i eaidll 13

(30 :24/,0)) @ Syt G TAS

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah
mereka menjaga pandangannya dan memelihara
kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang mereka
perbuat.” (An-Nur/24:30)

Ayat ini menjelaskan bahwa laki-laki yang suci adalah

mereka yang mampu menjaga pandangannya dan memelihara
kemaluannya.!'® Secara jelas ayat ini mendefinisikan anggota
himpunan, sehingga dalam ayat ini termasuk konsep himpunan
“himpunan laki-laki yang suci”. Secara matematika dapat
dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

S adalah himpunan laki-laki

110 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ......., hlm. 502
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A adalah himpunan laki-laki yang suci = {laki-laki yang beriman
yang mampu menjaga pandangannya dan memelihara

kemaluannya}

Gambar 4
Himpunan Laki-Laki yang Suci
Keterangan:

S = {semuan laki-laki}
A={laki-laki yang beriman yang mampu menjaga pandangannya
dan memelihara kemaluannya}

Q. S. An-Nur ayat 31

5 304 V3 G i Ba )l s el il 5
NIE= AT \bﬁﬁ&u’v&a BB Y
551 31 el T 3 5 ol 51 5l B 51 5o 51 el
Gl 35 Sy Fel 3l Gl d,,\ Sel5 L9,)\
Ll i Je el d gl S T Juah s 41 2
4 s A Df)ﬁ*)ww&bwu@’)\*uﬁ

(31:24/,501) @ Q},Mrgu Sasd)

“Katakanlah kepada para perempuan yang beriman
hendaklah mereka menjaga pandangannya, memelihara
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
(bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah
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mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. Hendaklah
pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami
mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami
mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra
saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara
perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim),
hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-
laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak
mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada

Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu

beruntung.” (An-Nur/24:31)

Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban bagi perempuan
yang beriman. Mereka tidak boleh manampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah
suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka,
saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki
mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para
perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki,
para pelayan laki-laki (tua)yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan.'! Maka, pada ayat ini terdapat konsep
himpunan, yaitu himpunan orang yang dapat melihat aurat
seorang perempuan yang beriman. Secara matematika dapat
dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

S adalah Himpunan manusia

A adalah himpunan orang yang dapat melihat aurat seorang
perempuan muslim = {suami mereka, ayah mereka, ayah suami

mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-

saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka,

11 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, ........ , hlm. 502-503.
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putra-putra saudara perempuan mereka, para perempuan
(sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti

tentang aurat perempuan.

S

Gambar 5
Himpunan Orang yang dapat Melihat Aurat Seorang
Perempuan Muslim

Keterangan:
S = {semua manusia}
A = {suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-
putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-
laki mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra
saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim),
hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua)
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan.

Q. S. An-Nur ayat 32

T3 55 3B e e Gl S5 A8 1,35TT

) & _ M) 2 5
(32:24/,580)) @ 16 3 A aliad e

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah)
dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”
(An-Nur/24:32)
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Orang-orang yang masih membujang dan orang-orang yang
layak (menikah) dari hamba-hamba sahaya adalah orang yang
boleh dinikahkan, merupakan penjelasan dari ayat di atas.''?
Secara jelas orang yang boleh dinikahkan merupakan penjelasan
dari ayat di atas. Sehingga ayat ini memuat konsep himpunan,
yaitu himpunan orang yang dapat dinikahkan. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

S adalah himpunan manusia

A adalah himpunan yang dapat dinikahkan = {orang-orang yang
masih membujang dan orang-orang yang layak (menikah) dari

hamba-hamba sahaya}

S

Gambar 6
Himpunan Orang yang dapat Dinikahkan
Keterangan:
S = {semua manusia}
A = {orang-orang yang masih membujang dan orang-orang yang
layak (menikah) dari hamba-hamba sahaya}
e. Q.S.An-Nur ayat 35

77 5 i i Yo 2 o, )1,£ AP Vot e }l’
QCLA-JT’/\C@%Eﬁi"—:{@j&fﬂb?ﬂ\ﬁ“m

~

> - - _ Pl
R P N TR E LT Lﬁ/g’ /J;J e
358 NG S 55k (e 35 30 SSS G el ils

112 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ....... , hlm. 503.
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A a8 e s rieas 5 4 i 5 52

J

N s y & - ez )
{op ;?'EE:E;H“:KJ/M\} J;,\.:.QJ\.’JJY\ M\ uj\"Asj ;\.wiux

(35 :24/,4J1)

“Allah  (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi.
Perumpamaan cahaya-Nya seperti sebuah lubang (pada
dinding) yang tidak tembus’'® yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu
bagaikan bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi,
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan
tidak pula di barat,>'® yang minyaknya (saja) hampir-
hampir menerangi walaupun tidak disentuh api. Cahaya di
atas cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk menuju
cahaya-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (An-Nur/24:35)

318) Lubang yang tidak tembus (misykat) ialah suatu lubang
di dinding rumah yang tidak tembus sampai ke sebelahnya,
yang biasanya digunakan untuk tempat menaruh lampu atau
barang-barang lainnya.

319 Pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit. Pohon itu
mendapat sinar matahari, sejak terbit hingga menjelang
terbenam, sehingga tumbuh subur dan buahnya
menghasilkan minyak yang baik.

Pohon yang di berkahi adalah pohon zaitun yang tumbuh
tidak di timur dan tidak di barat, akan tetapi pohon zaitun yang
tumbuh di puncak bukit, yang memperoleh sinar matahari, sejak
terbitnya matahari hingga menjelang terbenamnya matahari,
sehingga buah zaitun itu tumbuh subur dan buahnya
menghasilkan minyak yang baik, merupakan penjelasan dari
ayat di atas.!'® Maka, pada ayat ini terdapat konsep himpunan,
yaitu himpunan pohon yang diberkahi. Secara matematika dapat

dituliskan sebagai berikut:

113 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ....... , hlm. 504.
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Misalkan,

S adalah himpunan jenis pohon

A adalah himpunan pohon yang diberkahi = {pohon zaitun yang
tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, akan tetapi pohon
zaitun itu tumbuh di puncak bukit yang mendapat sinar matahari,
sejak terbit hingga menjelang terbenam, sehingga tumbuh subur

dan buahnya menghasilkan minyak yang baik}

S

Gambar 7

Himpunan Pohon yang Diberkahi
Keterangan:
S = {semua jenis pohon}
A = {pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di
barat, akan tetapi pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit yang
mendapat sinar matahari, sejak terbit hingga menjelang
terbenam, sehingga tumbuh subur dan buahnya menghabiskan
minyak yang baik}
Q. S. An-Nur ayat 36 & 37

M )u\,wsc_;w@jﬁ@éjg\m 5l eyl b
L SR \; * 5 V5 BlE L N J\,)

X‘ 7 }}! 1//
(37-36 224/ 5,50 ) @ JG@VI; i) a c A3 By G35 Jij\

“(Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah
perintahkan untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya
nama-Nya. Di dalamnya senantiasa bertasbih>>? kepada-Nya
pada waktu pagi dan petang.”

320) Yang bertasbih ialah orang yang disebut pada ayat 37.
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orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan

jual beli dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan

menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati
dan penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat).”

(An-Nur/24:36-37)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang mendapat pancaran
nur ilahi adalah mereka yang tidak dilalaikan oleh perniagaan
dan jual beli dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan
menunaikan zakat.''* Sehingga didapatkan bahwa himpunan
orang yang mendapat pancaran nur Ilahi = {orang-orang yang
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari mengingat
Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat}. Pernyataan
tersebut dapat dinyatakan dengan diagram venn berikut:
Misalkan,

S adalah himpunan manusia
A adalah himpunan orang yang mendapat pancaran nur Ilahi =
{orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli

dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan

zakat}
S
Gambar 8
Himpunan Orang yang Mendapat Nur Ilahi
Keterangan:

S = {semua manusia}
A = {orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual
beli dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan

zakat}

114 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, ....., hIm. 504.
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g. Q. S. An-Nur ayat 48 & 49

)
&

PR S P I S PR G B U T2 A
O @ Oy e s 332 13 S s AW ) 1525 13l

(49-48 :24/ ,,:)1) @ Gregddad) \;L ket ﬁj ;V

“Apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya agar ia
(Rasul) memutuskan perkara di antara mereka, tiba-tiba
sebagian dari mereka berpaling. Akan tetapi, jika kebenaran
(putusan Rasul) menguntungkan mereka, mereka datang
kepadanya (Rasul) dengan patuh.” (An-Nur/24:48-49)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang munafik adalah
apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya agar ia
(Rasul) memutuskan perkara diantara mereka, tiba-tiba sebagian
dari mereka berpaling, akan tetapi jika kebenaran (putusan
Rasul) menguntungkan mereka, mereka datang kepadanya
(Rasul) dengan patuh.*™® Secara jelas ayat ini mendefinisikan
anggota himpunan, sehingga dalam ayat ini termasuk konsep
himpunan yaitu “himpunan orang-orang munafik”. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

S adalah himpunan manusia

A adalah himpunan orang-orang munafik = {orang yang diajak
kepada Allah dan Rasul-Nya agar ia (Rasul) memutuskan
perkara diantara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka
berpaling, akan tetapi jika kebenaram (putusan Rasul)
menguntungkan mereka, mereka datang kepadanya (Rasul)

dengan patuh}

115 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ...... , hlm. 506-507.
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Gambar 9
Himpunan Orang-Orang Munafik

Keterangan:

S = {semua manusia}

A = {orang yang diajak kepada Allah dan Rasul-Nya agar ia
(Rasul) memutuskan perkara diantara mereka, tiba-tiba sebagian
dari mereka berpaling, akan tetapi jika kebenaran (putusan
Rasul) menguntungkan mereka, mercka datang kepadanya
(Rasul) dengan patuh}

h. Q. S. An-Nur ayat 51

3% & Wrg,a Jozss A 1) 525 13wt 038 OE G

1 Ao~ T’) £/5 // & -
(51 :24/,,0) @ Gydadl 2a 8,15 EAL Bans

“Sesungguhnya yang merupakan ucapan orang-orang
mukmin, apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya
agar ia memutuskan (perkara) di antara mereka,’*?
hanyalah, “kami mendengarkan dan kami taat,” Mereka
itulah orang-orang beruntung.” (An-Nur/24:51)

522) Maksudnya, di antara kaum muslim sendiri atau di antara
kaum muslim dan nonmuslim.

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang jika diajak kepada
Allah dan Rasul-Nya mereka mendengarkan dan taat adalah ciri-
ciri orang mukmin.'!® Sesuai dengan konsep himpunan dimana
harus jelas mana yang merupakan anggota himpunan dan mana

yang bukan anggota himpunan.''” Maka, pada ayat ini memuat

116 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, ......., hlm. 507.
117 Syamsul Bahri, Logika dan Himpunan, ...... , hlm 60.
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konsep himpunan, yaitu himpunan orang-orang mukmin. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

S adalah himpunan manusia

A adalah himpunan orang-orang mukmin = {orang yang apabila
diajak kepada Allah dan Rasul-Nya mereka memutuskan untuk

mendengarkan dan taat}

Gambar 10
Himpunan Orang-Orang Mukmin
Keterangan:
S = {semua manusia}
A = {orang yang apabila diajak kepada Allah dan Rasul-Nya
mereka memutuskan untuk mendengarkan dan taat}

1. Q. S.An-Nur ayat 52
(52 :24/,450) @ u,,w\ravuju Ay A 35 By A oLk 155

“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut

kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah

orang-orang yang mendapat kemenangan.” (An-Nur/24:52)

Ayat ini menjelaskan himpunan orang yang mendapat
kemenangan, yaitu orang yang senantiasa taat kepada Allah dan
bertakwa kepada-Nya.!*® Secara matematika dapat dituliskan
sebagai berikut:

Misalkan,

S adalah himpunan manusia

118 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahn\nya, ....... , hlm. 507.
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A adalah himpunan orang yang mendapat kemenangan = {orang

yang senantiasa taat kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya}

S

Gambar 11
Himpunan Orang yang Mendapat Kemenangan

Keterangan:

S = {semua manusia}

A = {orang yang senantiasa taat kepada Allah dan bertakwa
kepada-Nya}
Q. S. An-Nur ayat 61

Je i A Je s s e ey s eVl e
o H S o ) S o 31 S 5 R 3T L
s ) (Sw; e ) VS\.L.; oy ) (.gfs S]] ;V\f/
Cur&@wdr&uuj\ u;rsuu,\rﬁbuﬁ,\rﬁ

w

58 S T 1,8 By s 1 Bl 51 ik 18
i 25 - V. As ) b y .
gixibﬁrﬁigﬁ\QM\%@Qg@gﬁﬂ\u

(61 :24/,41)

“Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang
sakit, dan dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di
rumahmu, di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-
ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah
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saudara-saudara bapakmu yang Perempuan, di rumah
saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah
saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah)
yang kamu miliki kuncinya, atau (di rumah) kawan-
kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan
bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu
memasuki rumah-rumah itu, hendaklah kamu membri salam
(kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada
dirimu sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik
dari sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat(Nya) kepadamu agar kamu mengerti.” (An-Nur/24:61)
Ayat ini menjelaskan tentang rumah kerabat yang di izinkan
bagi orang cacat untuk makan bersama, yaitu rumahmu, rumah
bapak-bapakmu, rumah ibu-ibumu, rumah saudara-saudaramu
yang laki-laki, saudara-saudaramu yang perempuan, rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, rumah saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, rumah saudara-saudara ibumu yang
laki-laki, rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, rumah
yang kamu miliki kunci, rumah kawan-kawanmu.'*® Maka, pada
ayat ini terdapat konsep himpunan, yaitu himpunan rumah yang
di izinkan bagi orang cacat untuk makan bersama. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:
Misalkan,
S adalah himpunan rumah
A adalah himpunan rumah kerabat yang di izinkan bagi orang
buta untuk makan bersama = {rumahmu, rumah bapak-
bapakmu, rumah ibu-ibumu, rumah saudara-saudaramu yang
laki-laki, rumah saudara-saudaramu yang perempuan, rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, rumah saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, rumah saudara-saudara ibumu yang

laki-laki, rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, rumah

yang kamu miliki kuncinya, rumah kawan-kawanmu}

119 Kementrian Agam RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, ........, hlm. 509-510.
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Gambar 12
Himpuanan Rumah Kerabat yang di Izinkan Bagi Orang Buta
Untuk Makan Bersama
Keterangan:
S = {semua rumah}
A = {rumahmu, rumah bapak-bapakmu, rumah ibu-ibumu,
rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, rumah saudara-
saudaramu yang perempuan, rumah saudara-saudara bapakmu
yang laki-laki, rumah saudara-saudara bapakmu yang
perempuan, rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, rumah
saudara-saudara ibumu yang perempuan, rumah yang kamu
miliki kuncinya, rumah kawan-kawanmu}
4. Konsep Logika Matematika
Konsep matematika selanjutnya yang terdapat dalam surat An-Nur
yaitu konsep logika matematika. Konsep logika matematika yang
terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nur adalah pernyataan majemuk
yang meliputi konjungsi, disjungsi, negasi dan implikasi.
a. Konjungsi
Konjungsi merupakan kalimat majemuk yang terbentuk dengan
menggabungkan dua pernyataan menggunakan kata “dan”.'?
Dalam Al-Qur’an surat An-Nur terdapat 10 ayat yang memuat

konjungsi sebagai berikut:

120 Afidah Khairunnisa, Matematika Dasar, ......... , hlm 8.
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Tabel 13
Konjungsi dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No | Operasi Logika Surat dan Ayat Jumlah
1 An-Nur ayat 5
2 An-Nur ayat 14
3 An-Nur ayat 21
4 An-Nur ayat 29
5 Konjungsi An-Nur ayat 30 10
6 An-Nur ayat 35
7 An-Nur ayat 41
8 An-Nur ayat 44
9 An-Nur ayat 47
10 An-Nur ayat 55

1) QS. An-Nur ayat 5
(5.:24/,501) @ %o’ il ) 5B 1,20 205 Ab asgna VB Sl Y
e Sy ) SRl 2 R

“Kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (An-Nur/25:5)

Dalam ayat ini terdapat kalimat “mereka bertobat dan
memperbaiki (dirinya)”. Proposisi majemuk tersebut memuat
konjungsi dengan proposisi pertama “mereka bertobat” dan
proposisi kedua “mereka memperbaiki diri”.

Jika mereka bertobat dan memperbaiki diri, maka pernyataan
tersebut benar. Akan tetapi jika mereka bertobat tetapi tidak
memperbaiki diri atau mereka tidak bertobat tapi memperbaiki
diri atau kemungkinan lainnnya mereka tidak bertobat dan tidak
memperbaiki diri maka pernyataan tersebut bernilai salah.
jadi p*q: mereka bertobat dan memperbaiki diri. (bernilai benar)

2) QS. An-Nur ayat 14

(14:24/,501) @ oo 353303 a3 g Sl A it Vi
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“Seandainya bukan karena karunia Allah dan Rahmat-Nya

kepadamu di dunia dan di akhirat,...” (An-Nur/24:14)

Dalam ayat ini terdapat kalimat “karunia Allah dan Rahmat
Allah di berikan kepada kita tidak hanya di dunia namun juga di
akhirat”. Pada ayat ini terdapat proposisi majemuk yang memuat
konjungsi yaitu “karunia Allah dan Rahma Allah diberikan
kepadamu di dunia dan di akhirat”. Proposisi pertama “karuna
Allah dan Rahmat Allah diberikan kepadamu di dunia” dan
proposisi kedua “karunia Allah dan Rahmat Allah diberikan
kepadamu di akhirat”.

Jika karunia Allah dan Rahmat Allah diberikan kepadamu di
dunia dan di akhirat, maka pernyataan tersebut benar. Akan tetapi
jika karunia Allah dan Rahmat Allah diberikan kepadamu di
dunia tetapi tidak di akhirat atau karunia Allah dan Rahmat Allah
diberikan kepadamu tidak di dunia namun diberikan di akhirat
atau karunia Allah dan Rahmat Allah tidak diberikan kepadamu
di dunia maupun di akhirat, maka pernyataan tersebut bernilai
salah.
jadi p”q: karunia Allah dan Rahmat Allah diberikan kepadamu di
dunia dan di akhirat. (bernilai benar)

3) QS. An-Nur ayat 21

£ 5 -z e 2 b, < &
@ Nl Ll 2606 Sl il oyl 15 5500

(21 :24/,41)

“....slapa yang mengikuti langkah-langkah setan, maka
sesungguhnya dia (setan) menyuruh (manusia mengerjakan
perbuatan) yang keji dan mungkar...” (An-Nur/24:21)

Ayat ini menjelaskan tentang muslihat setan dalam

penyebaran berita bohong.'?! Ayat ini terdapat proposisi majemuk

121 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, ........ , hlm. 500.
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yang memuat konjungsi yaitu ‘“setan menyuruh manusia
mengerjakan perbuatan keji dan mungkar”. Proposisi pertama
“setan menyuruh manusia mengerjakan perbuatan keji’, dan
proposisi kedua “setan menyuruh manusia mengerjakan
perbuatan mungkar”.

Jika setan menyuruh manusia mengerjakan perbuatan keji
dan mungkar, maka pernyataan tersebut benar. Akan tetapi jika
setan menyuruh manusia mengerjakan perbuatan keji tetapi tidak
mungkar atau setan menyuruh manusia mengerjakan perbuatan
tidak keji tetapi mungkar atau kemungkinan lainnya setan
menyuruh manusia mengerjakan perbuatan tidak keji dan tidak
juga mungkar, maka pernyataan tersebut bernilai salah.
jadi p”q: setan menyuruh manusia mengerjakan perbuatan keji
dan mungkar. (bernilai benar).

4) QS. An-Nur ayat 29
o AN W BWY WMIAm 4 P
g AWl a8 $es s 380 8 6 15235 ) 2B ST )

(29 :24/,50) & 5388 sy G333

“Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni

(sebagai tempat umum) yang didalamnya ada kepentingan

kamu; Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa

yang kamu sembunyikan.” (An-Nur/24:29)

Ayat ini mejelaskan tentang diperbolehkan untuk memasuki
rumah yang tidak dihuni.’?? Dalam ayat ini terdapat pernyataan
majemuk yang memuat konjungsi, “Allah mengetahui apa yang
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan”. Proposisi
pertama “Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan” dan

proposisi  kedua “Allah mengetahui apa yang kamu

sembunyikan”.

122 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ........ , hlm 482.
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Jika Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan yang
kamu sembunyikan, maka pernyataan tersebut benar. Akan
tetapi jika Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan tetapi
tidak mengetahui apa yang kamu sembunyikan atau Allah tidak
mengetahui apa yang kamu nyatakan tetapi mengeyahui apa
yang kamu sembunyika atau kemungkinan lainnya Allah tidak
mengetahui apa yang kamu nyatakan dan sembunyikan, maka
pernyataan tersebut salah.
jadi p~q: Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan
sembunyikan. (bernilai benar)

5) QS. An-Nur ayat 30

lig/\/"é A <7 . P w2
A O‘/{QJS}‘ O e \ylaizy {v:b/\:é\ 2 |yiads Foapdl 3

(30 :24/,,)) @& Sy LTS

“katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah
mereka menjaga pandangannya ~dan memelihara
kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka.

Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang mereka

perbuat.” (An-Nur/24:30)

Ayat ini mejelaskan tentang perintah kepada kaum mukmin
untuk menjaga penglihatannya dari perkara yang diharamkan
oleh Allah SWT.!?® Dalam ayat ini terdapat pernyataan
majemuk yang mengandung konjungsi, “laki-laki yang beriman
mereka menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya”.
Proposisi pertama “laki-laki yang beriman mereka menjaga
pandangannya” dan proposisi kedua “laki-laki yang beriman
mereka memelihara kemaluannya”.

Jika laki-laki yang beriman mereka menjaga pandangannya

dan memelihara kemaluannya, maka pernyataan tersebut benar.

123 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ....., hlm 495,
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Akan tetapi jika laki-laki yang beriman mereka menjaga
pandangannya tetapi tidak memelihara kemaluannya atau laki-
laki yang beriman mereka tidak menjaga pandangannya tetapi
memelihara kemaluannya atau kemungkinan lainnya laki-laki
yang beriman mereka tidak menjaga pandangannya dan tidak
memelihara kemaluannya, maka pernyataan tersebut salah.
Misalnya,

jadi p”q: laki-laki yang beriman mereka menjaga pandangannya
dan memelihara kemaluannya. (bernilai benar)

6) QS. An-Nur ayat 35
& _ 5 P
(35:24/,8)1) @ ... joi¥y il Jodll e

“Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi....”

(An-Nur/24:35)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah pemberi cahaya pada
langit dan pada bumi.'®® Dalam ayat ini terdapat proposisi
majemuk yang memuat konjungsi yaitu “Allah memberi cahaya
pada langit dan bumi”. Proposisi pertama “Allah memberi
cahaya pada langit” dan proposisi kedua “Allah memberi cahaya
pada bumi”.

Jika Allah memberi cahaya pada langit dan bumi, maka
pernyataan tersebut benar. Akan tetapi jika Allah memberi
cahaya pada langit tetapi tidak pada bumi atau Allah memberi
cahaya tidak pada langit tetapi pada bumi atau kemungkinan
lainnya Allah tidak memberi cahaya pada langit dan bumi, maka
pernyataan tersebut salah.

jadi p”q: Allah memberi cahaya pada langit dan bumi. (benar)

124 K ementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, ...... , hlm. 504.
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7) QS. An-Nur ayat 41
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“Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa

sesungguhnya kepada Allahlah apa yang di langit dan di

bumi dan burung-burung yang merentangkan sayapnya

senantiasa bertasbih. Masing-masing sungguh telah
mengetahui doa dan tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka lakukan.” (An-Nur/24:41)

Ayat ini memuat proposisi majemuk yang memuat konjungsi
yaitu “Masing-masing mengetahui doa dan tasbihnya”.
Proposisi pertama “Masing-masing mengetahui doa” dan
proposisi kedua “Masing-masing mengetahui tasbihnya”.

Jika masing-masing mengetahui doa dan tasbihnya, maka
proposisi tersebut benar. Akan tetapi jika masing-masing
mengetahui doanya tetapi tidak mengetahui tasbihnya atau
masing-masing tidak mengetahui doanya tetapi mengetahui
tasbihnya atau kemungkinan lainnya masing-masing tidak
mengetahui doanya dan tidak mengetahui tasbihnya, maka
pernyataan tersebut salah.
jadi p”q: Masing-masing mengetahui doa dan tasbihnya. (benar)

8) QS. An-Nur ayat 44
4 )“¢,//‘.1g_ < /ﬁ)l S
(44 24/, 201) & LGN dy Y550 s o ) 5l J Al ok

“Allah menjadikan malam dan siang silih berganti.
Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat
Pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan
(yang tajam).” (An-Nur/24:44)

Ayat ini terdapat pernyataan yang memuat konjungsi yaitu

“Allah menjadikan malam dan siang”. Proposisi pertama “Allah
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menjadikan malam” dan proposisi kedua “Allah menjadikan
siang”.

Jika Allah menjadikan malam dan siang, maka pernyataan
tersebut benar. Akan tetapi jika Allah menjadikan malam tetapi
tidak menjadikan siang atau Allah tidak menjadikan malam
tetapi menjadikan siang atau kemungkinan lainnya Allah tidak
menjadikan malam dan tidak menjadikan siang, maka
pernyataan tersebut salah.
jadi p”q: Allah menjadikan malam dan siang. (bernilai benar)

QS. An-Nur ayat 47

£ -~ \ \ bl
[P F N P T e P A Ll A IR L I (R A R
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(47 24/, ) @ Geridl AT,

“Mereka (orang-orang munafik) berkata, “kami telah
beriman kepada Allah dan Rasul (Nabi Muhammad) dan
kami menaati (keduanya).” Kemudian, Sebagian dari mereka
berpaling setelah itu. Mereka itu bukanlah orang-orang
mukmin.” (An-Nur/24:47)

Ayat ini memuat konsep konjungsi yaitu “kami beriman
kepada Allah dan Rasul”. Proposisi pertama “kami beriman
kepada Allah” dan proposisi kedua “kami beriman kepada
Rasul”.

Jika kami beriman kepada Allah dan Rasul, maka pernyataan
tersebut benar. Akan tetapi jika kami beriman kepada Allah
tetapi tidak kepada Rasul atau kami tidak beriman kepada Allah
tetapi beriman kepada Rasul atau kemungkinan lainnya kami
tidak beriman kepada Allah dan tidak pula beriman kepada

Rasul, maka pernyataan tersebut salah.

jadi p”q: kami beriman kepada Allah dan Rasul. (bernilai benar)
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10) QS. An-Nur ayat 55

-

el e K gl 4 s

“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di

antara kamu dan yang mengerjakan kebajikan bahwa dia

sungguh akan mejadikan mereka berkuasa di bumi
sebagaimana dia telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa;...” (An-Nur/24:55)

Ayat ini mejelaskan tentang janji kekuasaan dari Allah
kepada orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan
kebajikan.’®® Dalam ayat ini terdapat proposisi majemuk yang
memuat konjungsi yaitu “Allah berjanji kepada orang-orang
yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan”. Proposisi
pertama “Allah berjanji kepada orang-orang yang beriman’ dan
proposisi kedua “Allah berjanji kepada orang-orang yang
mengerjakan kebajikan”.

Jika Allah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan Kebajikan, maka pernyataan tersebut bernilai
benar. Akan tetapi jika Allah berjanji hanya kepada orang-orang
yang beriman tetapi tidak berjanji kepada orang-orang yang
mengerjakan Kebajikan atau Allah tidak berjanji kepada orang-
orang yang beriman tetapi berjanji kepada orang-orang yang
mengerjakan Kebajikan atau kemungkinan lainnya Allah tidak
berjanji kepada orang-orang yang beriman dan tidak berjanji
kepada orang-orang yang mengerjakan Kebajikan, maka
proposisi tersebut salah.
jadi p”q: Allah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan

yang mengerjakan kebajikan. (bernilai benar)

125 K ementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Terejmahnya, ....., him. 508.



b. Disjungsi

menggunakan perangkai

Disjungsi  merupakan  pernyataan majemuk

An-Nur disebut sebanyak dua ayat, sebagai berikut:

76

yang

“atau”. Disjungsi dalam Al-Qur’an surat

Tabel 14
Disjungsi dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No | Operasi Logika Surat dan Ayat Jumlah
s Disjungsi An-Nur ayat 3 2
2. An-Nur ayat 63

1) QS. An-Nur ayat 3

A o5 W G ¥ e 5 s 485 ¥ g

(3:24/55d) & Genid) Je 25258

“Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan
pezina perempuan atau dengan perempuan musyrik dan
pezina perempuan tidak pantas menikah, kecuali dengan
pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik. Yang
demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin.”
(An-Nur/24:3)

Ayat ini mejelaskan bahwa pezina tidak pantas menikah
kecuali dengan pezina juga.'?® Dalam ayat ini terdapat proposisi
majemuk yang memuat disjungsi yaitu “pezina laki-laki tidak
pantas menikah, kecuali dengan pezina perempuan atau dengan
perempuan musyrik”. Proposisi pertama “pezina laki-laki tidak
pantas menikah, kecuali dengan pezina perempuan” dan
proposisi kedua “pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali
dengan perempuan musyrik”.

Jika benar pezina laki-laki tidak pantas menikah kecuali

dengan pezina perempuan dan dengan perempuan musyrik,

maka pernyataan di atas bernilai benar. Juga bernilai benar

126 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, ...... , hlm. 497.
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pernyataan di atas jika ternyata pezina laki-laki menikah dengan
pezina perempuan tapi bukan perempuan musyrik, atau jika
ternyata pezina laki-laki tidak menikah dengan pezina
perempuan tapi menikah dengan perempuan musyrik.
Pernyataan tersebut hanya bernilai salah jika ternyata pezina
laki-laki tidak menikah dengan pezina perempuan dan juga tidak
menikah dengan perempuan musyrik.

jadi pvq: Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan
pezina perempuan atau perempuan musyrik. (bernilai benar)

2) QS. An-Nur ayat 63
ARICEGEE G K PRERH I P EEom

(63 :24/,50)) @

“..... Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa azab
yang pedih.” (An-Nur/24:63)

Ayat ini menjelaskan tata krama pergaulan orang mukmin
dengan Rasulullah.'?’ Dalam ayat ini terdapat proposisi
majemuk yang memuat disjungsi yaitu “orang-orang yang
menyalahi peritah Rasul-Nya akan mendapat cobaan atau
ditimpa azab yang pedih”. Proposisi pertama “orang-orang yang
menyalahi perintah Rasul-Nya akan mendapat cobaan” dan
proposisi kedua “orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-
Nya akan ditimpa azab yang pedih”.

Jika benar orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya
akan mendapat cobaan dan ditimpa azab yang pedih, maka
pernyataan tersebut bernilai benar. Juga bernilai benar
pernyataan tersebut jika ternyata orang-orang yang menyalahi

perintah Rasul-Nya tapi tidak ditimpa azab yang pedih, atau jika

127 K ementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ....... , hlm. 510.
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ternyata orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya tidak
mendapat cobaan tapi akan ditimpa azab yang pedih. Pernyataan
tersebut hanya bernilai salah jika ternyata orang-orang yang
menyalahi perintah Rasul-Nya tidak mendapat cobaan dan juga
tidak ditimpa azab yang pedih.
jadi pvq: orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya akan
mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (bernilai benar)
Negasi
Negasi adalah operasi dalam logika matematika yang dapat
dikenali dengan adanya kata “tidak” atau kata yang memiliki
kesamaan makna dengan kata “tidak”. Konsep negasi dalam Al-

Qur’an surat An-Nur disebut sebanyak 16 ayat, sebagai berikut:

Tabel 15
Negasi dalam Al-Qur’an surat An-Nur

No | Operasi Logika Surat dan Ayat Jumlah
1. An-Nur ayat 3

2. An-Nur ayat 4

. An-Nur ayat 6

4. An-Nur ayat 12

3. An-Nur ayat 13

6. An-Nur ayat 15

7. An-Nur ayat 16

8. Negasi An-Nur ayat 19 16
9. An-Nur ayat 22

10. An-Nur ayat 28

I1. An-Nur ayat 29

12. An-Nur ayat 31

13. An-Nur ayat 33

14. An-Nur ayat 37

15. An-Nur ayat 40

16. An-Nur ayat 47
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1) QS. An-Nur ayat 3

~ z e

5 o5 ¥ s ¥ 5

(3 24/ ))& Geapd) JE A 2325 1 i

“Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan
pezina perempuan atau dengan perempuan musyrik dan
pezina perempuan tidak pantas menikah, kecuali dengan
pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik. Yang
demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin.”
(An-Nur/24:3)

Ayat ini mejelaskan bahwa pezina tidak pantas menikah
kecuali dengan pezina pula.!?® Dalam ayat ini memuat negasi
“tidak pantas”. Secara matematika dapat dituliskan sebagai
berikut:

Misalkan,

p= pezina laki-laki pantas menikah

jadi ~p: pezina laki-laki tidak pantas menikah.
= pezina perempuan pantas menikah

jadi, ~r: pezina perempuan tidak pantas menikah.

2) QS. An-Nur ayat 4
(4 324/)}” ) & Jl_g_i gzj/\, \J)S\:ﬂjg/“"

“...dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi...”

(An-Nur/24:4)

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang menuduh
perempuan baik-baik berbuat zina tapi tidak dapat
mendatangkan empat orang saksi, maka hukumanya dera

delapan puluh kali.!?®® Dalam ayat ini termuat negasi “tidak

128 K ementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ...... , hlm. 497.
129 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ...... , hlm. 498,
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mendatangkan”. Secara matematika dapat dituliskan sebagai
berikut:

Misalkan,

p= mereka mendatangkan empat orang saksi

jadi, ~p: mereka tidak mendatangkan empat orang saksi.

3) QS. An-Nur ayat 6
(6:24/,50)) &... r*‘“"\ V@\/éﬁ@ﬁ rdufv &]}--

“..., padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri

mereka sendiri, ...” (An-Nur/24:6)

Ayat ini mejelaskan jika orang yang menuduh istrinya
berzina tidak mempunyai saksi-saksi, maka cukup dengan

h.2*% Dalam ayat ini memuat negasi

bersumpah atas nama Alla
“tidak mempunyai”. Secara matematika dapat dituliskan sebagai
berikut:

p= mereka mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri
jadi, ~p: mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka

sendiri.

4) QS. An-Nur ayat 12

P

s - ] W T ; -
831 T 85 1528 g ity 33250 3B 28 31 Y

(12 :24/,50)) & &3

“Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak
berbaik sangka terhadap kelompok mereka sendiri, ketika
kamu mendengar berita bohong itu, dan berkata, “ini adalah
(berita) bohong yang nyata?” .” (An-Nur/24:12)

Ayat ini mejelaskan bahwa orang-orang mukmin dan

mukminat tidak berbaik sangka terhapat kelompok mereka

sendiri ketika mendengarkan berita bohong.'®! Dalam ayat ini

130 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, ...... , hlm. 498.
181 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ....... , hlm. 499.
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terdapat negasi “tidak berbaik sangka”. Secara matematika dapat
dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

p= orang-orang mukmin dan mukminat berbaik sangka terhadap
kelompok mereka sendiri

jadi, ~p: orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik
sangka terhadap kelompok mereka sendiri.

5) QS. An-Nur ayat 13

~
- — - -

&N\MMJ\JSTMJL&LH” g gl ok 52 Yy

(13 :24/,50)) & Qj

“Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak datang
membawa empat saksi? Karena tidak membawa saksi-saksi,
mereka itu adalah para pendusta dalam pandangan Allah.”
(An-Nur/24:13)

Ayat ini menjelaskan mengapa orang yang menuduh
seseorang berzina tidak mendatangkan empat saksi.’*? Dalam
ayat ini terdapat negasi “tidak datang”. Secara matematika dapat
dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,
p= mereka datang membawa empat saksi
jadi, ~p: mereka tidak datang membawa empat saksi.

6) QS. An-Nur ayat 15
(15 :24/ 151 ) ... ?\c«rﬁwﬁb&\)ﬁ\a S

‘...; Kamu mengatakan dengan mulutmu apa yang tidak
kamu ketahui sedikitpun;...” (An-Nur/24:15)

132 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ....... , hlm. 499.
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Ayat ini mejelaskan tentang Bagaimana berita bohong itu
bisa tersebar.!®® Dalam ayat ini terdapat negasi “tidak kamu
ketahui”. Secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut:
Misalkan,
p= kamu mengatakan dengan mulutmu apa yang kamu ketahui
jadi, ~p: kamu mengatakan dengan mulutmu apa yang tidak
kamu ketahui.

QS. An-Nur ayat 16
e T, ST, L 7
(16 :24/,52))) ... 13 KE ST 3G Gk

“.., kamu tidak berkata, “Tidak pantas bagi kita

membicarakan ini...” (An-Nur/24:16)

Ayat ini menjelaskan bahwa tidak pantas bagi kita
membicarakan berita bohong.*** Dalam ayat ini termuat negasi
“tidak pantas”. Secara matematika dapat dituliskan sebagai
berikut:

Misalkan,
p= pantas bagi kita membicarakan berita bohong
jadi, ~p: tidak pantas bagi kita membicarakan berita bohong.

QS. An-Nur ayat 19
(19 :24/ 5301 ) @ oyl N &l g s

“... Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.”
(An-Nur/24:19)
Dalam ayat ini terdapat negasi “tidak mengetahui”. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:
Misalkan,
p= sedangkan kamu mengetahui

jadi, ~p: sedangkan kamu tidak mengetahui

133 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, ......., hlm. 499-500.
134 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ....... , hlm. 500.
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9) QS. An-Nur ayat 22
& L2

(22 :24/,4)) ijmmjrﬁwﬁ N2

“... Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu?

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(An-Nur/24:22)

Ayat ini mejelaskan tentang larangan bersumpah untuk tidak
membantu kerabat karena berbuat salah.!*® Dalam ayat ini
terdapat negasi “tidak suka”. Secara matematika dapat
ditulisakan sebagai berikut:
p= Apakah kamu suka bahwa Allah mengampunimu
jadi, ~p: Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu.

10) QS. An-Nur ayat 28

(28 :24/,4d1) ... Qg,yu}x;,\:vu\,\,\@\,urjuu

“Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya,
janganlah masuk sebelum mendapat izin...” (An-Nur/24:28)
Ayat ini mejelaskan tantang tata krama memasuki rumah
orang lain.’®® Dalam ayat ini terdapat konsep negasi “tidak
menemui”. Secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut:
Misalkan,
p=jika kamu menemui seorang pun didalamnya
jadi, ~p: jika kamu tidak menemui seorang pun didalamnya.

11) QS. An-Nur ayat 29

s‘gtt': M/ﬁaﬁ\ar\),\o-\ad Curi,\gd,.d
(29 :24/,41)

135 Kementrian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ......., hlm. 501.
136 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ....... , hlm. 502.
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“Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni
(sebagai tempat umum) yang di dalamnya ada kepentinga
kamu;...”(An-Nur/24:29)
Dalam ayat ini terdapat negasi “tidak ada”. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:
Misalkan,
p= ada dosa atasmu memasuki rumah yang dihuni
jadi, ~p: tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak
dihuni.
12) QS. An-Nur ayat 31

(31:24/,5) & Mjuf’w}‘ b el Gorsh 5 YJ'

‘... Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyika....”
(An-Nur/24:31)

Ayat ini menjelaskan tata krama pergaulan laki-laki dan
perempuan.’®” Dalam ayat ini terdapat negasi “tidak
mengentakkan”. Secara matematika dapat dituliskan sebagai
berikut:

Misalkan,

p= Hendaklah pula mereka mengentakkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan

jadi, ~p: Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya

agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.

13) QS. An-Nur ayat 33

M&&\@@y\o&adj& \Jd-\&\wj

(33 :24/,41)

187 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ....... , hlm. 502.
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“Orang-Orang yang tidak mampu menikah, hendaklah
mejaga kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya....”
(An-Nur/24:33)

Ayat ini mejelaskan bahwa orang yang tidak mampu
menikah hendaklah menjaga kesucian (diri)-nya sampai Allah
memberi kemampuan kepada merecka dengan karunia-Nya.'%
Dalam ayat ini termuat negasi “tidak mampu”. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

p= orang-orang yang mampu menikah, hendaklah menjaga
kesucian (diri)-nya

Jadi, ~p: orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah
menjaga kesucian (diri)-nya.

14) QS. An-Nur ayat 37

N 1 y ) 5 W 1
- 15 Bl 2B A S5 8 LB N s

(37 :24/,5J))

“Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual
beli dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan
menunaikan zakat....” (An-Nur/24:37)

Ayat ini menjelaskan bahwa masjid digunakan shalat oleh
kaum laki-laki yang tidak dilalaikan oleh dunia dan transaksi-
transaksi yang menguntungkan dari menginggat Allah,
menegakkan shalat pada waktunya dan menunaikan zakat yang
diwajibkan atas mereka.™®® Negasi dalam ayat ini ditunjukkan
oleh kata “tidak dilalaikan”. Secara matematika dapat dituliskan

sebagai berikut:

138 K ementrian Agama R1, A/-Qur’an dan Tafsirnya, ...... , hlm. 503.
139 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ....... , hlm 534.
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Misalkan,
p= orang-orang yang dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli
dari menginggat Allah
jadi, ~p: orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan
jual beli dari menginggat Allah.

15) QS. An-Nur ayat 40

£ . __ &
(40 :24/,50)) @ G5 35 ek A ..

“...Apabila dia mengeluarkan tangannya, ia benar-benar

tidak dapat melihatnya....” (An-Nur/24:40)

Ayat ini menjelaskan orang yang berada dalam kegelapan,
mereka tidak bisa melihat tangan mereka sendiri, padahal
tangannya adalah sesuatu yang paling dekat kepada dirinya.'*°
Negasi dalam ayat ini ditunjukkan oleh kata “tidak dapat”.
Secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut:
p= Apabila dia mengeluarkan tangannya, ia benar-benar dapat
melihatnya
jadi, ~p: Apabila dia mengeluarkan tangannya, ia benar-benar
tidak dapat melihatnya.

16) QS. An-Nur ayat 47

- _
(47 :24/ 520 @ Geaddy Al 5.

(13

. Mereka itu bukanlah orang-orang mukmin.” (An-

Nur/24:47)

Ayat ini memuat negasi yang ditunjukkan oleh kata
“bukanlah”. Menurut KBBI kata “bukanlah” memiliki makna
yang sama dengan kata “tidak”. Sehingga proposisi tersebut
dapat kita tuliskan dengan “Mereka itu bukanlah orang-orang

mukmin”. Secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

140 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ........ , hlm 543.



87

Misalkan,
p= Mereka itu orang-orang mukmin
jadi, ~p: Mereka itu bukanlah orang-orang mukmin
d. Implikasi
Implikasi adalah salah satu operasi logika matematika yang
disebut proposisi bersyarat ketika terdapat proposisi yang memuat

2

“jika...., maka...” atau redaksi lain yang menunjukkan bahwa

proposisi tersebut merupakan proposisi bersyarat. Dalam Al-Qur’an
surat An-Nur terdapat sepuluh ayat, sebagaimana berikut:

Tabel 16
Implikasi dalam Al-Qur’an surat An-Nur
No | Operasi Logika Surat dan Ayat Jumlah

l. An-Nur ayat 4

An-Nur ayat 5

An-Nur ayat 6

An-Nur ayat 21

Implikasi An-Nur ayat 28 10
An-Nur ayat 32
An-Nur ayat 40
An-Nur ayat 49
An-Nur ayat 52
An-Nur ayat 53

SOIRCRIEES | [ | fnfF B |/ it

—
=

—
p—a

An-Nur ayat 4

2l e apelB g 1l 156 ) 8 ciasdl O3as gy

-
-~

LY b g LT T
4 241,301) Gl 18 AT, 151 5le2 L

“Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan
yang baik-baik dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka deralah mereka (para penuduh itu) delapan
puluh kali dan janganlah kamu menerima kesaksian mereka
untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang
fasik.” (An-Nur/24:4)



88

Ayat ini mejelaskan bahwa orang yang menuduh perempuan
yang baik-baik dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka mereka akan didera delapan puluh kali.'*! Dalam
ayat ini memuat konsep logika implikasi, “jika ada orang yang
menuduh perempuan yang baik-baik dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka delapan
puluh kali”. Proposisi “orang yang menuduh perempuan baik-
baik” dan “mereka tidak mendatangkan empat orang saksi”
sebagai anteseden, sedangkan proposisi “deralah mereka
delapan puluh kali” sebagai konsekuen. Secara matematika
dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

p= orang yang menuduh perempuan baik-baik

~q= mereka tidak mendatangkan empat orang saksi

r= deralah mereka delapan puluh kali

Jadi, (p*~q)—r: jika ada orang yang menuduh perempuan baik-
baik dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka delapan puluh kali.

2) An-Nur ayat 5
(5:24/,530)) &) i3 5358 ) 36 Vool A8 a3 16 G0N

“Kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (An-Nur/24:5)

Ayat ini mejelaskan bahwa mereka yang bertobat dan
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.!*? Dalam ayat ini memuat konsep
implikasi, “jika mereka bertobat dan memperbaiki dirinya, maka

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

141 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, ......., hlm. 498.
142 K ementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ...... , hlm. 498.
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Proposisi “mereka yang bertobat dan memperbaiki diri” sebagai
anteseden, sedangkan proposisi “sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” sebagai konsekuen. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:
Misalkan,
p= mereka yang bertobat
g= memperbaiki diri
r= Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
Jadi, (p~q)—r: Jika mereka bertobat dan memperbaiki diri,
maka Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

3) An-Nur ayat 6

5 s 8318 1 20 N 4158 ) 055 5 s s

) 7 1Yl o
(6:24/ ) ) &) Foaal 5% Ay

“Orang-orang yang menuduh istrinya berzina, padahal

mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka

sendiri, maka kesaksian masing-masing orang itu ialah
empat kali bersumpah atas (nama) Allah, bahwa
sesungguhnya dia termasuk orang yang benar.”

(An-Nur/24:6)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang menuduh istri
mereka dengan tuduhan zina dan mereka tidak memiliki para
saksi melainkan hanya diri mereka sendiri. Kejadian ini pernah
menimpa beberapa sahabat nabi, salah satunya Hilal bin
Umayyah r.a. yang melihat laki-laki asing berada ditempat
tidurnya ini merupakan hukum /i ‘aan bagi pihak laki, hukum ini
merupakan gugurnya had qadzf dari dir1 sang suami dan
terjadinya furqah (pisah) antara dirinya dan istrinya.'*® Ayat ini
memuat konsep implikasi, “mereka tidak mempunyai saksi-

saksi selain mereka sendiri, maka kesaksisn masing-masing

143 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ........ , hlm 436.
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orang itu ialah empat kali bersumpah atas nama Allah”.
Proposisi “mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri
mereka sendiri” sebagai anteseden, sedangkan proposisi
“kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah
atas nama Allah” sebagai konsekuen. Secara matematika dapat
dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

~p= mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka
sendiri

g= kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali
bersumpah atas nama Allah

jadi, ~p—q: jika mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri
mereka sendiri, maka kesaksian masing-masing orang itu ialah
empat kali bersumpah atas nama Allah.

4) An-Nur ayat 21

28 B - 1 Ioiez 5 s, T T
@ A5 ERAN G G5 oL Bl e

(21 :24/ 40\ )

“... Siapa yang mengikuti langkah-langkah setan, maka
sesungguhnya dia (setan) menyuruh (manusia mengerjakan
perbuatan) yang keji dan mungkar....” (An-Nur/24:21)

Ayat ini menjelaskan bahwa barangsiapa yang mengikuti
langkah-langkah setan, maka sesungguhnya setan menyuruh
manusia megerjakan perbuatan yang keji dan mungkar.'** Ayat
ini memuat konsep implikasi, “barangsiapa yang mengikuti
langkah-langkah setang, maka sesungguhnya dia (setan)
menyuruh manusia mengerjakan perbuatan yang keji dan
mungkar”. Proposisi “barangsiapa yang mengikuti langkah-

langkah setan” sebagai anteseden, sedangkah proposisi

143 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, ........ , hlm. 500.
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“sesungguhnya dia (setan) menyusuh manusia mengerjakan
perbuatan yang keji dan mungkar” sebagai konsekuen. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

p= barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah setan

g= sesungguhnya dia (setan) menyuruh manusia mengerjakan
perbuatan yang keji

r= sesungguhnya dia (setan) menyuruh manusia mengerjakan
perbuatan yang mungkat

Jadi, p—(q”r): jika ada orang yang mengikuti langkah-langkah
setan, maka sesungguhnya dia (setan) menyuruh manusia
mengerjakan perbuatan yang keji dan mungkar.

5) An-Nur ayat 28
P ) 2 N RURKZ AL Z 3, .
a0 280 023 315 S 33 5 Wyl 36 03 13 T 1532 36

E

(28 :224/,58)1 ) @ 22k u)-w \1;355‘} rﬁf)‘f | yas 3G

“Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya,
janganlah masuk sebelum mendapat izin. Jika dikatakan
kepadamu, “kembalilah”, (hendaklah) kamu kembali. Itu
lebih suci bagimu. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (An-Nur/24:28)

Ayat ini menjelaskan tentang tata krama memasuki rumah
orang lain, ketika ingin memasuki rumah orang lain namun di
dalam rumah tersebut tidak ada orang didalamnya janganlah
kamu masuk sebelum mendapatkan izin, dan jika dikatakan
kepadamu “kembalilah”, hendaknya kamu kembali.’** Ayat ini
memuat konsep implikasi, “jika dikatakan kepadamu,

“kembalilah”, hendaknya kamu kembali”. Proposisi “dikatakan

kepadamu, kembalilah” sebagai anteseden, sedangkan proposisi

145 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Tafsirnya, ...... , hlm. 502.
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“kamu Kembali” sebagai konsekuen. Secara matematika dapat
dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

p= dikatakan kepadamu, “kembalilah”

gq= kamu kembali

Jadi, p—q: jika dikatakan kepadamu “kembalilah”, maka kamu
kembali.

6) An-Nur ayat 32

) & \ ) 2 5
(32:24/,531) @ e fly A5 s e A L0

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan.
Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (An-Nur/24:32)
Kewajiban untuk menikahkan orang yang layak menikah,
jika mereka miskin, maka Allah akan memberikan kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya, merupakan penjelasan dari
ayat di atas.’*® Pada ayat ini memuat konsep implikasi, “jika
mereka miskin, maka Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya”. Proposisi “mereka miskin”
sebagai anteseden, sedangkan proposisi “Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya” sebagai
konsekuen. Secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut:
Misalkan,
p= mereka miskin

g= Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan

karunia-Nya

146 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, ...... , hlm. 502.



93

Jadi, p—q: jika mereka miskin, maka Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya.

7) An-Nur ayat 40

g ).g PSR SR SR ic i . e
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(40 24/ ,50)) & 3 a4

“Atau, (amal perbuatan orang-orang yang kufur itu) seperti

gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh

gelombang demi gelombang yang di atasnya ada awan gelap.

Itulah gelap gulita yang berlapis-lapis. Apabila dia

mengeluarkan tangannya, ia benar-benar tidak dapat

melihatnya. Siapa yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh

Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun.”

(An-Nur/24:40)

Ayat ini menjelaskan orang yang binasa, celaka, bodoh, dan
merugi adalah orang yang tidak ditunjukkan dan tidak diberikan
taufiq dan hidayah oleh Allah SWT. la berada dalam dekapan
gelapnya kebatilan tanpa memiliki cahaya sedikitpun dan tiada
pula yang menunjukkan dan membimbingnya.**’ Pada ayat ini
memuat konsep implikasi, “orang yang tidak diberi cahaya
(petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit
pun”. Proposisi “orang yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh
Allah” sebagai anteseden, sedangkan proposisi “dia tidak
mempunyai cahaya sedikit pun” sebagai konsekuen. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,
~p= orang yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah

~g= dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun

147 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ......... , hlm 543.
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Jadi, ~p— ~q: jika ada orang yang tidak diberi cahaya
(petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak mempunyai Cahaya
sedikit pun.

8) An-Nur ayat 49

(49 24/ ,)) & Geedaad) 6 23 S5 35

“Akan tetapi, jika kebenaran (putusan Rasul)
menguntungkan mereka, mereka datang kepadanya (Rasul)
dengan patuh.” (An-Nur/24:49)

Ayat ini menjelaskan mereka akan datang kepada-Nya
dengan sikap patuh dan tunduk, jika ada hukum yang berpihak
kepadanya. Sebab mereka mengetahui bahwa beliau tidak akan
memberikan putusan melainkan putusan yang benar dan adil.1*3
Ayat ini memuat konsep implikasi, “jika kebenaran
menguntungkan bagi mereka, mereka akan datang kepada-nya
dengan patuh”. Proposisi “kebenaran menguntungkan mereka”
sebagai anteseden, sedangkan proposisi “mereka datang
kepadanya dengan patuh” sebagai konsekuen. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

p= kebenaran menguntungkan mereka

q= mereka datang kepadanya dengan patuh

Jadi, p—q: jika kebenaran menguntungkan mereka, maka
mereka akan datang kepadanya dengan patuh.

9) An-Nur ayat 52

(52 :24/ 550\ ) @ &35 oa AJ,0 s Al 2345 Dyl oLf g
“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut

kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah
orang-orang yang mendapat kemenangan.” (An-Nur/24:52)

148 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ...... , hlm 556.
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Ayat ini menjelaskan Barangsiapa yang taat, mematuhi
perintah, meninggalkan larangan Allah dan Rasul-Nya, dan takut
kepada Allah atas dosa-dosa yang pernah dilakukannya, dan
bertakwa kepada-Nya, maka mereka orang-orang yang
beruntung menggapai setiap kebaikan dan aman dari setiap
bentuk kejelekan di dunia dan akhirat.}*® Ayat ini memuat
konsep implikasi, “barangsiapa yang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya,
mereka itulah orang-orang yang mendapat kemenangan”.
Proposisi “barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya
serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya” sebagai
anteseden, sedangkan proposisi “mereka itulah orang-orang
yang mendapat kemenangan” sebagai konsekuen. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,

p=Dbarangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut
kepada Allah

g= barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta
bertakwa kepada-Nya

r= mereka itulah orang-orang yang mendapat kemenangan

Jadi, (p*q)—r: jika ada orang yang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka
mereka itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.

10) An-Nur ayat 53
5
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“Mereka bersumpah atas (nama) Allah dengan sungguh-
sungguha bahwa jika engkau menyuruh mereka (berperang),

149 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, ........ , hlm 560.
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pastilah mereka akan berangkat. Katakanlah (Nabi

Muhammad), “Janganlah kamu bersumpah (karena yang

diminta) adalah ketaatan yang baik. Sesungguhnya Allah

Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

(An-Nur/24:53)

Ayat ini menjelaskan pada zaman dahulu, orang-orang
munafik bersumpah kepada Rasulullah saw dengan sumpah
yang begitu serius bahwa jika kamu Muhammad memerintahkan
mereka untuk berjihad dan pergi bersama-sama para mujahidin,
pasti mereka akan berangkat seperti yang kamu minta. Dalam
sumpahnya itu mereka berkata, “Sungguh demi Allah, jika anda
memerintahkan kami untuk pergi meninggalkan rumah kami,
harta benda kami dan istri kami, niscaya kami akan pergi, dan
jika anda memerintahkan kami untuk berjihad, niscaya kami
akan ikut berjihad”.**® Dalam ayat ini memuat konsep implikasi,
“jika enkau menyuruh mereka berperang, pastilah mereka akan
berangkat”. Propoisis “engkau menyuruh mereka berperang”
sebagai anteseden, sedangkan proposisi “mereka akan
berangkat” sebagai konsekuen. Secara matematika dapat
dituliskan sebagai berikut:

Misalkan,
p= engkau menyuruh mereka berperang
g= mereka akan berangkat
Jadi, p—q: jika engkau menyuruh mereka berperang, maka
merekan akan berangkat.
5. Konsep Statistika
Dalam Al-Qur’an surat An-Nur terdapat konsep statistika, yaitu

pada Q.S. An-Nur ayat 39 sebagaimana berikut:

150 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Jilid 9, .......... , hlm 560.
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“Orang-orang yang kufur, amal perbuatan mereka seperti

fatamorgana di tanah yang datar. Orang-orang yang dahaga

menyangkanya air, hingga apabila ia mendatanginya, ia tidak
menjumpai apa pun. (Sebaliknya) ia mendapati (ketetapan) Allah

(baginya) di sana, lalu dia memberikan kepadanya perhitungan

(amal-amal) dengan sempurna. Alla sangat cepat perhitungan-Nya.”

(An-Nur/24:39)

Orang-orang kafir mengira mereka akan mendapat balasan atas amal
yang sudah mereka perbuat di dunia, akan tetapi Allah SWT., tidak akan
memberikannya di akhirat, merupakan penjelasan dari ayat di atas.™!

Perhitungan amal manusia merupakan salah satu konsep statistika yaitu
pengumpulan data. Hal ini sejalan dengan Abdussakir bahwa dalam Al-
Qur’an terdapat konsep statistika yaitu hal berkaitan dengan
pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.’® Maka,
ayat ini memuat konsep statistika yaitu pengumpulan data. Dalam ayat
ini data yang dikumpulkan yaitu berupa amal manusia, seluruh amal
manusia akan dihitung oleh Allah dengan penghitungan yang sempurna.
Contoh amal manusia: sering melakukan ke sunnahan, berbuat baik

kepada orang lain, membantu orang lain, bersikap jujur, dlI.

B. Analisis dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja
konsep matematika yang terdapat dalam surat An-Nur. Sebelumnya telah
dipaparkan hasil temuan terkait apa saja konsep matematika yang termuat
dalam Al-Qur’an surat An-Nur. Dalam penelitian ini, ayat akan disusun
berdasarkan konsep matematikanya. Dari penelitian ini, diketahui bahwa

terdapat 5 konsep matematika yang dibahas, ada 9 ayat yang memuat

tentang konsep bilangan, ada 4 ayat yang memuat konsep pengukuran, ada

151 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ...... , hlm. 505.

152 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ......... , hlm 131.



98

12 ayat yang memuat konsep himpunan, ada 58 ayat yang memuat konsep
logika matematika, ada satu ayat yang memuat konsep statistika. Adapun
rincian 58 ayat yang memuat tentang konsep logika adalah 27 ayat tentang
konsep konjungsi, 4 ayat tentang konsep disjungsi, 17 ayat tentang konsep
negasi, 10 ayat tentang konsep implikasi.

Adapun rincian ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:

Urutan pembahasa konsep matematika dalam Al-Qur’an surat An-Nur
dimulai dengan konsep bilangan. Terdapat 9 ayat yang memuat konsep
bilangan. Bilangan yang berhasil ditemukan adalah bilangan 1 (351), 3 (&),
4 (@) A=), 5 (Aald), 80 (G, 100 (). Bilangan satu yang terdapat
dalam Al-Qur’an surat An-Nur berasal dari beberapa kata yakni masing-
masing orang dan seorang dimana kata-kata tersebut memiliki makna
bilangan satu. Dalam Al-Qur’an surat An-Nur bilangan 3 bermakna tiga kali
dan tiga waktu aurat perempuan terbuka, bilangan 4 bermakna empat orang
saksi dan empat kali bersumpah, bilangan 5 bermakna sumpah yang kelima,
bilangan 80 bermakna delapan puluh kali dera dan bilangan 100
menunjukkan seratus kali dera.

Bilangan satu merupakan bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan
cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan real. Bilangan
3,5 merupakan bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan prima, bilangan
cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan real. Bilangan
4, 80, 100 merupakan bilangan asli, bilangan genap, bilangan komposit,
bilangan cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan real.

Bilangan 1, 3, 4, 5, 80 dan 100 merupakan bilangan asli atau dapat
ditulis sebagai 1, 3, 4, 5, 80, 100 € N. Hal ini berarti bilangan dalam Al-
Qur’an surat An-Nur merupakan bilangan real, karena himpunan bilangan
asli, himpunan bilangan cacah, himpunan bilangan bulat, himpunan
bilangan rasional dan himpunan bilangan irrasional adalah subset atau
himpunan bagian dari himpunan bilangan real. Jadi bilangan dalam Al-

Qur’an surat An-Nur adalah bilangan real.
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Hal ini juga berarti dalam surat An-Nur terdapat bilangan ganjil,
genap, prima, dan komposit. Dari hasil penemuan diungkapkan bahwa
bilangan yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nur adalah 1, 3, 4, 5, 80
dan 100, pada bilangan tersebut yang merupakan bilangan genap adalah 4,
80 dan 100 dimana bilangan tersebut habis dibagi 2, sedangkan bilangan 1,
3 dan 5 merupakan bilangan ganjil. Bilangan prima dalam Al-Qur’an surat
An-Nur adalah 3 dan 5, sedangkan bilangan komposit didalamnya adalah 4,
80 dan 100. Berdasarkan keterbagiannya, bilangan asli terbagi menjadi
bilangan genap dan ganjil, sedangkan berdasarkan sifat keterbagian dengan
jumlah faktor positif, bilangan terbagi menjadi bilangan prima, komposit
dan bilangan satu.!® Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Mualimul Huda
dan Mutia yang mengungkapkan bahwa dalam Al-Qur’an juga memuat
bilangan yang didalamnya terdapat bilangan asli, genap, ganjil, prima dan
komposit.*>*

Adanya bilangan dapat digunakan dalam berbagai konsep, salah
satunya konsep pengukuran. Pembahasan mengenai pengukuran sudah ada
dari sebelum masehi sampai saat ini dan dalam Al-Qur’an surat An-Nur
terdapat konsep pengukuran berupa satuan pengukuran waktu. pengukuran
yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari meliputi pengukuran
panjang, waktu, berat, luas, volume, kecepatan dan debit. Oleh kerena Al-
Qur’an diturunkan sekitar abad 6 Masehi dimana satuan baku yang saat itu
belum ada, sehingga dalam Al-Qur’an konsep pengukuran menggunakan
satuan tidak baku seperti surat Al-Qari’ah ayat 7-8 yang menggunakan
satuan tidak baku yaitu zarrah (unsur terkecil).

Dalam Al-Qur’an surat An-Nur terdapat konsep pengukuran, yaitu
terdapat pada ayat 36 dugunakan satuan “pagi dan petang” untuk

mengatakan waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

199.

18 Nanang Priatna & Ricky Yuliardi, Pembelajaran Matematika, ......, hlm 26.
1% Mualimul Huda & Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam, ....hlm 182-
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Wardatus Soimah dan Erika Fitriana yang mengungkapkan bahwa dalam
Al-Qur’an juga memuat konsep pengukuran.!®

Konsep himpunan adalah konsep selanjutnya yang terdapat dalam Al-
Qur’an surat An-Nur. Himpunan merupakan Kumpulan dari benda atau
objek yang terdefinisi dengan jelas anggota himpunannya. Dalam surat An-
Nur ayat yang membahas mengenai himpunan terdapat pada ayat 23, 30, 31,
32, 35, 36, 37, 48, 49, 51, 52 & 61. Berdasarkan pemaparan sebelumnya,
didapatkan bahwa dalam Al-Qur’an surat An-Nur terdapat kata “mereka”
atau “merekalah” yang menunjukkan suatu himpunan, yaitu pada surat An-
Nur ayat 23, 30, 31, 32, 35, 36, 37, 48, 49, 51, 52 & 61. Sedangkan pada
ayat lain yang langsung menyebutkan anggota himpunan tanpa adanya
penyebutan nama himpunan. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan
oleh Abdussakir dalam bukunya yang berjudul Matematika dalam Al-
Qur’an, bahwa himpunan dalam Al-Qur’an membahas mengenai kelompok,
kumpulan atau golongan.*°®

Pada ayat 23 disebutkan mengenai himpunan perempuan polos,
dimana secara jelas disebutkan yang termasuk anggota himpunanya adalah
perempuan-perempuan yang tidak pernah sekali pun tebersit dalam
pikirannya untuk berbuat keji. Kemudian pada ayat 30 menyebutkan
himpunan laki-laki yang suci, yaitu laki-laki beriman yang mampu menjaga
pandangannya dan memelihara kemaluannya. Pada ayat 31 menyebutkan
mengenal himpunan orang yang dapat melihat aurat perempuan muslim
adalah suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka,
putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra
saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, sesama
muslim, hamba sahaya yang mereka miliki, pelayan laki-laki tua yang tidak
mempunyai keinginan terhadap perempuan, dan anak-anak yang belum

mengerti tentang aurat perempuan. Pada ayat 32 menyebutkan himpuanan

15 Wardatus Soimah & Erika Fitriana,“Konsep Matematika ditinjau dari Perspektif Al-
Qur’an”, Jurnal Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, Vol. 2,2020, hlm 131.
156 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ...... , hlm 49.
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orang yang dapat dinikahkan adalah orang-orang yang masih membujang
dan orang-orang yang layak menikah dari hamba-hamba sahayamu.

Kemudian pada ayat 35 menyebutkan himpunan pohon yang
diberkahi adalah pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di
barat, akan tetapi pohon zaitun yang tumbuh di puncak bukit yang mendapat
sinar matahari, sejak terbit hingga menjelang terbenam, sehingga tumbuh
subur dan buahnya menghasilkan minyak yang baik. Pada ayat 36 &37
menyebutkan himpunan orang yang mendapat pancaran nur Ilahi adalah
orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari
mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Kemudian
himpunan oang-orang munafik terdapat pada ayat 48 &49 dimana anggota
himpunanya didefinisikan sebagai orang yang diajak kepada Allah dan
Rasul-Nya agar ia (Rasul) memutuskan perkara di antara mereka, tiba-tiba
sebagian dari mereka berpaling, akan tetapi jika kebenaran (putusan Rasul)
menguntungkan mereka, mereka datang kepadanya (Rasul) dengan patuh.

Pada ayat 51 disebutkan mengenai himpunan orang-orang mukmin,
dimana secara jelas disebutkan yang termasuk anggota himpunanya adalah
orang yang apabila diajak kepada Allah dan Rasul-Nya mereka memutuskan
untuk mendengarkan dan taat. Kemudian himpunan orang yang mendapat
kemenangan disebutkan dalam ayat 52 dimana anggota himpunannya
didefinisikan sebagai orang yang senantiasa taat kepada Allah dan bertakwa
kepada-Nya. Serta terdapat himpunan rumah kerabat yang diizinkan orang
cacat untuk makan bersama terdapat pada ayat 61 yang mana anggotanya
adalah rumahmu, rumah bapak-bapakmu, rumah ibu-ibumu, rumah
saudara-saudaramu yang laki-laki, rumah saudara-saudaramu yang
perempuan, rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, rumah
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, rumah saudara-saudara ibumu
yang laki-laki, rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, rumah yang
kamu miliki kuncinya dan rumah kawan-kawanmu.

Konsep selanjutnya adalah konsep logika matematika. Logika

matematika membahas mengenai proposisi yang dapat dinalar atau masuk
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akal. Dalam surat An-Nur dibahas mengenai konsep logika berupa
konjungsi, disjungsi, negasi dan implikasi.

Konjungsi merupakan proposisi majemuk yang dihubungkan dengan
kata “dan”. Dalam Al-Qur’an surat An-Nur yaitu terdapat pada ayat 5, 14,
21, 29, 30, 35, 41, 44, 47, & 55 terdapat kata “dan” atau kata yang semakna
dengan kata “dan” seperti “kemudian”, “lalu” dan “sedangkan” yang
menghubungkan dua atau lebih proposisi. Sehingga dapat disimpulkan
dalam ayat-ayat tersebut memuat konsep logika tentang konjungsi. Hal ini
sejalan dengen penelitian yang dilakukan oleh Nihayati dan Suminto yang
mengungkapkan bahwa konsep konjungsi juga termuat dalam Al-Qur’an.®’

Disjungsi adalah proposisi majemuk yang dihubungkan dengan kata
“atau”. Dalam Al-Qur’an surat An-Nur yaitu tedapat pada ayat 3, & 63
memuat kata “atau”. Sehingga dapat dikatakan bahwa ayat-ayat tersebut
memuat konsep logika tentang disjungsi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nihayati dan Suminto yang mengungkapkan bahwa
konsep disjungsi juga termuat dalam Al-Qur’an.®

Negasi adalah proposisi yang memuat kata “tidak™ atau kata yang
semakna. Terdapat beberapa kata yang semakna dengan kata “tidak™, seperti
“tidak ada” atau “bukan”. Seperti dalam surat An-Nur ayat 3, 4, 6, 12, 13,
15, 16, 19, 22, 28, 29, 31, 33, 37, 40, & 47 terdapat kata “ingkar” dimana
kata ingkar menurut KBBI bisa diartikan dengan kata “tidak mau”.
Sehingga didapatkan bahwa konsep negasi dalam Al-Qur’an surat An-Nur
ditandai dengan kata tidak, tidak ada, bukan dan ingkar. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nihayati dan Suminto yang
mengungkapkan bahwa konsep negasi juga termuat dalam Al-Qur’an.*>®

Implikasi adalah proposisi bersyarat yang terdiri atas anteseden dan

konsekuensi. Implikasi dapat ditandai dengan adanya kata “jika...,

157 Nihayati & Suminto, “Integrasi Logika Matematika dalam Ayat-Ayat Al-Qur’an dengan
Nilai-Nilai Akhlak”, Jurnal Edumath, 2020, Vol. 6, No. 1 , hlm 43-46.

1% Nihayati & Suminto, “Integrasi Logika Matematika dalam Ayat-Ayat Al-Qur’an dengan
Nilai-Nilai Akhlak™, ........, hlm 43-46.

19 Nihayati & Suminto, “Integrasi Logika Matematika dalam Ayat-Ayat Al-Qur’an dengan
Nilai-Nilai Akhlak”, ........, hlm 43-46.
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maka....” Atau kata yang menunjukkan proposisi bersyarat. Dalam Al-
Qur’an surat An-Nur terdapat pada ayat 4, 5, 6, 21, 28, 32, 40, 49, 52, & 53
berdasarkan tafsirannya didapatkan bahwa ayat-ayat tersebut memuat
proposisi majemuk bersyarat. Susunan proposisi tersebut adalah
“Barangsiapa...... , (konsekuensi)”, “siapa...... , (konsekuensi)” atau
“jika...., (konsekuensi)”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat
tersebut memuat konsep implikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Tri Pendra yang mengungkapkan bahwa dalam Al-Qur’an
memuat konsep implikasi. %

Konsep terakhir yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nur adalah
konsep statistika. Statistika yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nur
adalah statistika inferensial yang berkaitan dengan pengumpulan data,
penyajian data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Abdussakir
menyebukan bahwa konsep statistika dalam Al-Qur’an berkaitan dengan
catatan amal manusia baik berupa mencatat atau membukukan, menyajikan,
dan menarik kesimpulan.'®! Konsep Statistika dalam surat An-Nur terdapat
pada ayat 39, ayat tersebut menjelaskan bahwa amal-amal manusia dihitung
Allah dengan sempurna dan penghitungan Allah sangat cepat. Hal ini
sejalan dengan konsep statistika yaitu pengumpulan data, dimana amal-
amal manusia dikumpulkan dengan cara menghitung amal dengan

sempurna.

180 Tri Pendra, Klasifikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Matematika, Skripsi,
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012), hlm 143-151.
181 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ........ , hlm 131.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan serangkaian analisis pada ayat-ayat AI-Qur’an surat
An-Nur, diperoleh kesimpulan bahwa ada beberapa konsep matematika
yang termuat didalamnya yaitu konsep bilangan, konsep pengukuran,
konsep himpunan, konsep logika matematika, dan konsep statistika. Adapun
rincian konsep matematika dalam Al-Qur’an surat An-Nur adalah sebagai
berikut:
1. Konsep bilangan
Dalam Al-Qur’an surat An-Nur terdapat enam bilangan yang
berbeda yaitu bilangan satu terdapat pada QS. An-Nur ayat 6 & 28.
Bilangan tiga terdapat pada QS. An-Nur ayat 58. Bilangan empat
terdapat pada QS. An-Nur ayat 4, 6, 8 & 13. Bilangan lima terdapat pada
QS. An-Nur ayat 7 & 9. Bilangan delapan puluh terdapat pada QS. An-
Nur ayat 4. Bilangan seratus terdapat pada QS. An-Nur ayat 2.
Bilangan tersebut merupakan bilangan asli, bilangan cacah, bilangan
bulat positif, bilangan rasional dan bilangan real. Bilangan satu
merupakan bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan cacah, bilangan bulat
positif, bilangan rasional dan bilangan real. Bilangan 3, 5 merupakan
bilangan asli, bilangan ganjil, bilangan prima, bilangan cacah, bilangan
bulat positif, bilangan rasional dan bilangan resl. Bilangan 4, 80, 100
merupakan bilangan asli, bilangan genap, bilangan komposit, bilangan
cacah, bilangan bulat positif, bilangan rasional dan bilangan real.
2. Konsep pengukuran
Konsep pengukuran yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nur
meliputi satuan pengukuran waktu. waktu yang digunakan yaitu satuan

waktu tidak baku yang terdapat pada ayat 62.
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3. Konsep himpunan
Ayat-ayat surat An-Nur yang memuat konsep himpunan terdapat
pada ayat 23, 30, 31, 32, 35, 36, 37, 48, 49, 51, 52 & 61. Konsep
himpunan yang termuat dalam ayat-ayat ini meliputi himpunan
perempuan yang polos, himpunan laki-laki yang lebih suci, himpunan
orang yang dapat melihat aurat seorang perempuan muslim, himpunan
orang yang dapat dinikahkan, himpunan pohon yang diberkahi,
himpunan orang yang dapat pancaran nur Ilahi, himpunan orang-orang
munafik, himpunan orang-orang mukmin, himpunan orang yang
mendapat kemenangan, dan himpunan rumah kerabat yang diizinkan
orang cacat untuk makan bersama.
4. Konsep logika matematika
a. Konjungsi
Konjungsi dalam surat An-Nur terdapat 10 ayat, yaitu terdapat pada
ayat 5, 14, 21, 29, 30, 35, 41, 44, 47, & 55.
b. Disjungsi
Disjungsi dalam surat An-Nur terdapat 2 ayat, yaitu terdapat pada
ayat 3, & 63.
c. Negasi
Negasi dalam surat An-Nur terdapat 16 ayat, yaitu terdapat pada ayat
3,4,6,12, 13,15, 16, 19, 22, 28, 29, 31, 33, 37, 40, & 47.
d. Implikasi
Implikasi dalam surat An-Nur terdapat 10 ayat, yaitu terdapat pada
ayat4, 5, 6,21, 28, 32, 40, 49, 52 & 53.
5. Konsep statistika
Ayat Al-Qur’an surat An-Nur yang memuat konsep statistika ada
satu ayat, yaitu terdapat pada ayat 39 tentang pengumpulan data. Pada
ayat 39 surat An-Nur data yang dikumpulkan yaitu berupa amal
manusia, seluruh amal manusia akan dihitung oleh Allah dengan

penghitungan yang sempurna. Contoh amal manusia: sering melakukan
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ke sunnahan, berbuat baik kepada orang lain, membantu orang lain,

bersikap jujur, dll.

B. Saran

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada kajian konsep matematika
yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat An-Nur. Peneliti menyarankan agar
penelitian selanjutnya melihat konsep matematika yang terdapat pada surat
lain dalam Al-Qur’an atau mengembangkan dan menyempurnakan
penelitian ini lebih lanjut. dikhususkan untuk sub bab matematika. Kajian
terhadap Al-Qur'an akan terus berkembang seiring berjalannya waktu, dan
konsep-konsep dalam Al-Qur’an ini dapat digunakan dalam pembelajaran

pada kegiatan integrasi nilai-nilai islam.
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